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ABSTRAK 
Nama :  Yulfiana 
NIM :  50700112088 
Judul : Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 
terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
Skripsi ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem 
informasi akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi(2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan 
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berdasarkan pada 
pendekatan Kuantitatif. Subjek penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik pengolahan dan 
analisis data menggunakan rumus regresi linear sederhana dilakukan melalui 
program SPSS. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh signifikan antara 
implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan 
Mahasiwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar sebesar 26%, 
dan (2) Faktor pendukung dan penghambat yang dirasakan oleh mahasiswa dalam 
implementasi SIAKAD terdapat pada kecepatan, ketepatan waktu, dan kemudahan 
dalam mengakses.  
Adapun implikasi hasil penelitian ini yaitu, (1) Pihak UIN Alauddin Makassar 
(a) Perlunya perbaharuan server yang dimiliki dalam SIAKAD agar tidak menjadi 
kendala hambatan dalam mengakses KHS, KRS dan informasi lainnya. 
(b)Diharapkan agar semua elemen dalam SIAKAD dapat digunakan sesuai dengan 
fungsinya, contohnya diskusi kelas. (2) Pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi (a) 
Dari hasil penelitian pengaruh implementasi SIAKAD terhadap tingkat kepuasan 
mahasiswa  FDK UIN Alauddin sebesar 26% yang dikategorikan masih rendah, 
perlunya perhatian tata kelola implementasi SIAKAD agar lebih meningkatkan 
pengaruh terhadap kepuasan mahasiswa(b) Diharapkan agar semua SDM yang terkait 
dengan SIAKAD di maksimalkan sehingga tidak terjadi lagi keterlambatan 
penginputan data mahasiswa dan dosen, di sarankan setiap jurusan mengambil alih 
atas proses penginputan agar tidak terjadi proses keterlambatan. (3) Mahasiswa 
sebagai pengguna SIAKAD (a) Ketika mahasiswa mengalami kendala akan jaringan 
bisa melakukan alternatif lain seperti mencari tempat akses yang dapat di jangkau 
oleh mahasiswa. (b) Diharapkan mahasiswa yang ingin melakukan registrasi 
pembayaran, KRS dan KHS agar sesuai dengan waktu yang ditentukan.  
Kata Kunci: Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dan tingkat 
kepuasan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi saat ini telah mengalami peningkatan yang 
sangat pesat. Perkembangan teknologi tidak hanya terjadi di satu bidang namun 
telah terjadi di semua segi kehidupan manusia. Salah satu teknologi yang 
mengalami perkembangan yang sangat pesat adalah perkembangan teknologi 
komputer yang telah mengalami evolusi yang sangat cepat. Dengan adanya 
perkembangan komputer dapat memberikan banyak keuntungan berupa ketepatan 
waktu, berkurangnya penanganan dokumen, dan manfaat lainnya, serta telah 
menjadikan informasi menjadi sangat penting.  
Sistem informasi merupakan sumber daya penting, mempunyai nilai 
strategis dan mempunyai peranan yang sangat penting sebagai daya saing, 
kompetensi utama dan dalam keberlangsungan hidup dari suatu organisasi atau 
perusahaan. Tujuan dari sistem informasi adalah menghasilkan informasi .  
Kegiatan utama sistem informasi adalah menghasilkan informasi yang 
dibutuhkan organisasi untuk membuat keputusan, operasi pengendalian, 
menganalisis masalah, dam menciptakan produk atau jasa baru (Laudon and 
Laudon, 2012: 16). Kegiatan ini melalui tahap input, proses, output, dan feedback. 
Input (masukan) berarti menangkap atau mengumpulkan data mentah dari dalam 
organisasi atau dari lingkungan eksternal. Proses (pengolahan) berarti 
mengkonversi masukan mentah (data) menjadi bentuk yang berarti (informasi). 
Output (keluaran) artinya mentransfer informasi yang telah diproses kepada 
orang-orang yang akan menggunakannya. Sistem informasi juga membutuhkan 
feedback (umpan balik) yaitu output yang dikembalikan kepada anggota 
organisasi untuk membantu mereka mengevaluasi atau mengoreksi tahap input. 
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Pada dasarnya sistem informasi mempunyai lima peran utama dalam 
organisasi yaitu untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, komunikasi, 
kolaborasi, dan kompetitif (Jogiyanto:2003). Sistem informasi yang didukung 
teknologi informasi dapat memberikan nilai tambah bagi perguruan tinggi jika 
didesain menjadi suatu sistem informasi yang efektif dan efisien.  
Sistem informasi akademik dapat mencerminkan kualitas pengelolaan 
sebuah perguruan tinggi dan merupakan salah satu upaya instansi pendidikan 
memberikan layanan yang berkualitas untuk memberikan kemudahan dan 
kenyamanan kepada mahasiswa. Sebuah pelayanan dinilai memuaskan bila 
pelayanan tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. 
Kepuasan pengguna merupakan salah satu bentuk evaluasi terhadap sistem 
informasi. Salah satu metode yang dikembangkan oleh ahli sistem informasi 
untuk mengukur kepuasan pengguna sistem informasi adalah dengan menilai 
karakteristik yang diinginkan dari sebuah sistem (kualitas sistem), karakteristik 
yang diinginkan dari output sistem (kualitas informasi) dan kualitas dukungan 
yang diterima pengguna sistem dari departemen sistem informasi dan dukungan 
personil informasi (kualitas pelayanan). 
UIN Alauddin Makassar merupakan salah satu perguruan tinggi negeri 
yang ada di Sulawesi Selatan. Pada tahun 2011 UIN telah menerapkan Sistem 
Informasi Akademik untuk memudahkan mahasiswa memperoleh informasi. 
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan tempat penelitian di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi merupakan salah 
satu fakultas yang ada di UIN Alauddin Makassar dengan jumlah Mahasiswa 
2530 orang (Marhumi, 2016). Fakultas ini terbagi atas beberapa jurusan, yakni 
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI), 
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Pengembangan Masyarakat Islam Konsentrasi Kessos, Manajemen Dakwah 
(MD), Jurnalistik, dan Ilmu Komunikasi. 
Dalam proses penyelenggaraan kegiatan akademik, dituntut adanya suatu 
kecepatan dan keakuratan dalam pengolahan data mahasiswa. Pengolahan data 
tersebut antara lain mulai dari Registrasi Pembayaran, Kartu Rencana Studi(KRS), 
penginputan absensi, nilai ujian dan akan menghasilkan Kartu Hasil Studi(KHS). 
Dalam pemrosesan ini sering dijumpai adanya kendala kendala seperti 
keterlambatan mahasiswa melakukan registrasi pembayaran tidak sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan, keterlambatan mahasiswa dalam mengisi Kartu 
Rencana Studi, sulitnya mengontrol mata kuliah yang diambil mahasiswa, 
sehingga pemberian data/informasi pada bagian lain menjadi tidak sempurna. 
Ketidakakuratan data mengakibatkan pekerjaan lain juga terganggu, misalnya 
pembuatan Kartu Hasil Studi(KHS) yang mengalami keterlambatan dan 
informasi-informasi lainnya yang kurang terupdate pada Sistem Informasi 
Akademik. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar” untuk melihat apakah 
implementasi SIAKAD yang ada di UIN Alauddin Makassar memberi pengaruh 
terhadap tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik 
(SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar? 
2. Apa faktor penghambat dan pendukung Implementasi Sistem Informasi 
Akademik ( SIAKAD ) terhadap tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul 
dalam penelitian ini, maka peneliti makna kata-kata kunci dalam judul ini: 
1. Sistem informasi akademik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Registrasi Pembayaran, Kartu Rencana Studi (KRS) , penginputan Absensi , 
dan informasi mengenai kartu hasil studi (KHS) yang diterapkan di UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penilaian 
mahasiswa terhadap pelayanan akademik dalam menyampaikan informasi 
Akademik sesuai dengan ketepatan waktu, kecepatan akses, serta kemudahan 
dalam mengaksesnya.  
3. Faktor Penghambat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu peneliti akan 
mencari faktor-faktor penghambat yang menjadi permasalahan mahasiswa 
merasa tidak puas akan Sistem Informasi Akademik yang di terapkan di UIN 
Alauddin Makassar melalui metode Wawancara. 
4. Faktor pendukung yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu peneliti akan 
mencari faktor-faktor pendukung yang membuat mahasiswa merasa puas 
5 
 
 
 
akan Sistem Informasi Akademik yang di terapkan di UIN Alauddin 
Makassar melalui metode Wawancara. 
Ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini 
untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari 
batasan dan cakupan penelitian. Peneliti hanya fokus pada Pengaruh Implementasi 
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dalam hal ini adalah 
Registrasi Pembayaran, penginputan Absensi, pengurusan Kartu Rencana Studi 
(KRS) , dan Kartu Hasil Studi (KHS). 
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D. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis penelitian dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1.1: Hipotesis Penelitian 
Bentuk Hipotesis Penjelasan Hipotesis 
Hipotesis Teoritik Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
Hipotesis Riset H0 : Tidak ada pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat 
kepuasan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
H1: ada pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan 
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
Hipotesis Stastik H0: t tabel  ≥ t hitung (Y1). 
H1: t tabel ≤ t hitung  (Y1). 
Sumber: Olahan data peneliti 2016 
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E. Kajian Pustaka  
Adapun beberapa penelitian yang relevan untuk mendukung dalam 
penelitian ini diantaranya adalah :  
Pertama “Pengaruh Kualitas Website Sistem Informasi Akademik terhadap 
Kepuasan Pengguna (Studi kasus pada mahasiswa program studi manajemen 
bisnis telekomunikasi dan informatika)”. Penelitian ini dilakukan oleh Syarifah 
Shahnaz Ausha, Ratih Hendayani, ST, MM, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Telkom pada tahun 2015. Persamaan dari penelitian ini dengan 
judul yang di angkat oleh peneliti “ Pengaruh Implementasi Sistem Informasi 
Akedemik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yaitu kepuasan pengguna Sistem 
Informasi Akademik. Adapun perbedaanya adalah pada penelitian sebelumnya 
meneliti mengenai Pengaruh kualitas Website Sistem Informasi Akademik 
sedangkan penelitian ini mencari Pengaruh Implementasi Sistem Infomasi 
Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi , subjek penelitian yaitu peneliti sebelumya Mahasiswa program 
studi Manajemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika, sedangkan penelitian 
ini adalah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Kedua “ Implementasi Sistem Informasi Akademik” penelitian ini 
dilakukan oleh Astim Lukum Mahasiswa FMIPA Universitas Negeri Gorontalo 
pada tahun 2013. Persamaan penelitian saudara/I Astim Lukum  terletak pada 
obyek penelitiannya yaitu Implementasi Sistem Informasi Akademik . Perbedaan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sebelumnya menggunakan metode kualitatif 
studi kasus sedangkan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  
Ketiga “Kepuasan Mahasiswa terhadap kualitas pelayanan akademik 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi oleh Muh. Husni Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Persamaan penelitan Saudara Muh 
Husni terletak pada Objek Penelitiannya yaitu Kepuasan Mahasiswa. Sedangkan 
perbedaannya dalam penelitian ini peneliti sebelumnya menggunakan metode 
kualitatif sedangkan penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
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Tabel 1.2. Penelitian terdahulu 
No. Nama Peneliti dan Judul Skripsi Perbedaan Penelitian Persamaan Peneliti 
Penelitian Terdahulu Penelitian peneliti 
1 
Syarifah Shahnaz Aisha, Ratih 
Hendayani,ST.,MM. Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi danBisnis 
Universitas Telkom. “Pengaruh 
Kualitas Website Sistem 
Informasi Akademik terhadap 
Kepuasan pengguna (Studi 
kasus pada mahasiswa program 
studi manajemen bisnis 
telekomunikasi dan informatika) 
 meneliti pengaruh 
kualitas website 
sistem informasi 
akademik  
 subjek penelitian 
yaitu Mahasiswa 
program studi 
manajemen bisnis 
telekomunikasi dan 
informatika 
 Implementasi sistem 
informasi Akademik 
 subjek penelitian di 
Mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
Objek penelitian 
yaitu Sistem 
Informasi Akademik, 
kepuasan pengguna 
sistem informasi 
akademik 
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Astin Lukum Mahasiswa 
FMIPA Universitas Negeri 
Gorontalo.” Implementasi 
SIstem Informasi Akademik 
Universitas Negeri Gorontalo” 
 menggunakan 
metode kualitatif 
studi kasus 
 
 menggunakan metode 
penelitian kuantitatif 
 
 
Objek penelitian 
yaitu Implementasi 
Sistem Informasi 
Akademik 
(SIAKAD) 
      9 
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3 
Muh. Husni Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. Kepuasan 
Mahasiswa terhadap Kualitas 
Pelayanan Akademik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi  
 menggunakan 
Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
 menggunakan metode 
penelitian Kuantitatif 
Objek Penelitian 
yaitu Kepuasan 
Mahasiswa 
33 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik 
(SIAKAD) terhadap tingkat kepuasaan mahasiswa Fakultas dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Implementasi 
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasaan 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi siapa saja 
yang ingin mengetahui mengenai Sistem Informasi Akademik. 
b) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan teknologi 
informasi dan komunikasi pada khususnya. 
c) Penelitian ini diharapkan dapat lebih meningkatkan Implementasi Sistem 
Informasi Akademik terhadap tingkat kepuasan khususnya mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Praktis 
a) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa 
yang ingin menambah wawasan mengenai Sistem Informasi Akademik. 
b) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi informasi baru 
bagi pembaca. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
Sistem Informasi Manajemen atau Management Information System(MIS) 
dapat didefinisikan sebagai: (1) kumpulan interaksi sistem-sistem informasi yang 
bertanggung jawab mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen di dalam kegiatan 
perencanaan sampai pengendalian untuk mencapai tujuan suatu organisasi; atau 
(2) suatu prosedur pengolahan data yang dikembangkan dalam sistem terintegrasi 
untuk memberi informasi yang tepat kepada manajemen dalam menjalankan dan 
mewujudkan tujuan organisasi. SIM itu sendiri merupakan penerapan sistem 
informasi secara tepat untuk mendukung fungsi, prosedur, dan tujuan manajemen 
(M.Anshar Akil, 2013:19). 
B. Teori Sibernetik  
Teori Sibernetik berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu 
informasi. Sibernetika memandang komunikasi sebagai suatu sistem dimana 
elemen yang terdapat di dalamnya saling berinteraksi dan saling mempengaruhi. 
Komunikasi di pahami sebagai sistem yang terdiri dari begian-bagian atau 
variabel-variabel yang saling mempengaruhi satu sama lain. Sibernetika 
digunakan dalam topik-topik tentang diri individu, percakapan, hubungan 
interpersonal, kelompok, organisasi, media, budaya, dan masyarakat.  
Sibernetika merupakan tradisi yang membahas mengenai suatu sistem 
yang kompleks di mana berbagai elemen yang terdapat di dalamnya saling 
berinteraksi dan saling memengaruhi. Teori-teori  yang terdapat pada tradisi 
sibernetika menawarkan perspektif yang luas dari proses fisik, biologis, social, 
dan perilaku bekerja (Littlejohn dalam Morissan , 2013:44). Dalam sibernetika, 
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komunikasi dipahami sebagai sistem bagian-bagian atau variable-variabel yang 
saling memengaruhi satu sama lainnya, membentuk, serta mengontrol karakter 
keseluruhan sistem, dan layaknya organisme, menerima keseimbangan dan 
perubahan (Littlejohn, 2009:60).  
Bagian  apapun dari sebuah sistem selalu dipaksa oleh ketergantungan 
bagian-bagian lainnya dan bentuk saling ketergantungan inilah yang mengatur 
sistem itu sendiri. Namun, sistem tidak akan bertahan tanpa mendatangkan 
asupan-asupan baru dalam bentuk input. Oleh karena itu, sebuah sistem 
mendapatkan input dari lingkungan, memproses dan menciptakan timbal balik 
berupa hasil kepada lingkungan. Input dan output terkadang berupa materi-materi 
nyata atau dapat pula berupa energy dan informasi (Littljohn, 2009:60). 
C. Sistem Informasi 
Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengelolaan data dalam 
suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang 
menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau event yang nyata (fact) yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan (Hartono, 2005). Sistem informasi 
secara teknis di definisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling 
berhubungan, mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu 
organisasi. Sistem informasi menyiratkan suatu pengumpulan data yang 
terorganisasi beserta tatacara penggunaannya yang mencakup lebih jauh daripada 
sekedar penyajian (Ichwan, dkk, 2011).  
Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai sistem di dalam suatu 
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, 
media dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi 
penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberikan sinyal kepada 
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manajemen dan yang lainnya, terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal 
yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan 
keputusan (Hartono, 2005). Menurut Leitch dan Davis dalam (Hartono, 1999), 
sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.  
Sebuah sistem informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan 
perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengelola data 
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. Selain itu data juga 
memegang peranan yang penting dalam sistem informasi. Data yang akan 
dimasukkan adalah sebuah sistem informasi dapat berupa formulir-formulir, 
prosedur-prosedur dan bentuk data lainnya (Kristanto, 2008). 
Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang 
saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk 
mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan 
informasi (Sutedjo , 2002:11) dengan kata lain Sistem informasi merupakan suatu 
kesatuan elemen-elemen yang saling berinteraksi secara sistematis dan teratur 
untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi yang akan mendukung 
pembuatan keputusan dan melakukan kontrol terhadap jalannya kegiatan.  
Menurut Alter (1992) dalam (Kadir 2003:546) sistem informasi adalah 
kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi (TI) 
untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Sedangkan Oetomo (2002:11) 
mendefenisikan sistem informasi sebagai kumpulan elemen yang saling 
berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk 
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mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan 
informasi.   
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan (Sutabri, 2005:42).  
Sistem informasi adalah suatu cara tertentu untuk menyediakan informasi 
yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara yang sukses dan untuk 
organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan (Wahyono, 2004:17).  
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian sistem informasi adalah 
suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam 
organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi (Ladjamudin, 
2005:13).  
Oleh karena itu, agar sistem informasi dapat beroperasi secara optimal, 
maka dibutuhkan teknologi informasi yang terbukti memiliki kinerja yang sangat 
unggul. Digunakan teknologi informasi sebagai basis pembangunan sistem 
informasi akan memberi jaminan lancarnya aliran data dan informasi serta 
akuratnya hasil pengolahan data. Terlebih lagi bila implementasi teknologi diikuti 
oleh instalasi jaringan, maka distribusi informasi akan berlangsung secara cepat 
dan dinamis.  
D. Komponen Sistem Informasi 
Teknologi informasi yang dapat mendukung sebuah sistem informasi 
melibatkan komputer sebagai salah satu perangkat pentinnya. Menurut Harry 
Waluya (1997:9), konfigurasi komputer dikelompokkan menjadi empat 
komponen, yaitu:  
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A. Hardware atau perangkat keras adalah komponen fisik dalam rangkaian 
komputer,yang terdiri dari:  
1. Central Processing Unit (CPU), CPU terdiri dari:  
a. Control Unit (CU) yang berfungsi untuk menerima dan menganalisis 
instruksi pengolahan data.  
b. Aritmathic and Logical Unit (ALU) yaitu berfungsi untuk menjalankan 
proses aritmathic operation dan logical operation.  
c. Storange Unit (SU) yang berfungsi sebagai tempat menyimpan data 
dan program instruksi selama komputer bekerja.  
2. Output Device / Peralatan Output yaitu peralatan untuk mengeluarkan 
data, contohnya monitor dan printer.  
3. Input Device / Peralatan Input yaitu peralatan untuk memasukkan data 
seperti keyboard, disket, dan harddisk, tape dan lain sebagainya.  
4. Memory and Storage  
a. Memory and Storage berfungsi sebagai tempat penyimpanan data, 
program dan sistem software.  
b. Main Storange berhubungan langsung dengan kapasitas CPU.  
c. Auxiliary Storange tidak berhubungan langsung dengan CPU misalnya 
disket.  
B. Software atau perangkat lunak yaitu sistem prosedur dalam bentuk 
program yang dibuat oleh software-house untuk memperlancar jalannya 
komputer, terdiri dari sistem program dan user program.  
1. System Program yaitu program yang dibuat oleh perusahaan komputer, 
terdiri dari operating system dan paket program.  
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a. Operating System yaitu program yang berfungsi untuk mengontrol dan 
mengkoordinasikan seluruh kegiatan sistem komputer dalam 
pengolahan data.  
b. Paket program antara lain paket word-star atau world-perfect, lotus 
123 yaitu paket program yang dibuat untuk memecahkan masalah 
tertentu.  
2. User program yaitu program yang dibuat sendiri oleh users dengan 
menggunakan bahasa program yang dimengeri oleh komputer. 
C. Brainware adalah faktor manusia yang memiliki latar belakang pendidikan 
teknis komputer yang dapat dibedakan menurut keahliaannya, system 
analyst, programmer dan operator.  
D. Programming yaitu kumpulan instruksi yang tersusun secara berurutan 
menurut logic program dan tertulis dalam bahasa serta rumus-rumus yang 
dimengerti oleh komputer.Beberapa contoh high-level languange antara 
lain: 
a. Cobol, Common Business Oriented Languange.  
b. Basic, Bigginer All Purposes Symbolic Instruction Code.  
c. Fortran, Formula Translator 
Adapun manfaat dari penggunaan Sistem Informasi ini sangatlah banyak 
dan tentunya membantu penggunanya, adapun beberapa kegunaannya seperti yang 
dipaparkan oleh Abdul Kadir “Pengenalan Sistem Informasi” (2003:5) yaitu: 
a. Melaksanakan komputasi,bervolume besar, dan dengan kecepatan tinggi. 
b. Menyediakan komunikasi dalam organisasi atau antar organisasi yang 
murah,akurat dan cepat.  
c. Menyimpan informasi dalam jumlah yang sangat besar dalam ruang yang 
kecil tetapi mudah diakses.  
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d. Memungkinkan pengaksesan informasi yang sangat banyak di seluruh 
dunia dengan cepat dan murah.  
e. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja orang-orang yang bekerja 
dalam kelompok dalam suatu tempat atau pada beberapa lokasi.  
f. Menyajikan informasi dengan jelas yang menggugah pikiran manusia,  
g. Mengotomatisasikan proses-proses bisnis yang semi-otomatis dan tugas-
tugas yang dilakukan secara manual.  
h.  Mempercepat pengetikan dan penyuntingan.  
i. Pembiayaan yang jauh lebih murah daripada pengerjaan secara manual.  
E. Sistem Informasi Akademik  
Menurut Fadjar (2002:5), dalam Syachbana (2011), kata akademik 
berasal dari bahasa Yunani yakni academos yang berarti sebuah taman umum 
(plasa) di sebelah barat laut kota Athena. Nama Academos adalah nama seorang 
pahlawan yang terbunuh pada saat perang legendaris Troya. Pada plasa inilah 
filosof Socrates berpidato dan membuka arena perdebatan tentang berbagai hal. 
Tempat ini juga menjadi tempat Plato melakukan dialog dan mengajarkan pikiran-
pikiran filosofisnya kepada orang-orang yang datang. Sesudah itu, kata academos 
berubah menjadi akademik, yaitu semacam tempat perguruan. Para pengikut 
perguruan tersebut disebut academist, sedangkan perguruan semacam itu disebut 
academia. Berdasarkan hal ini, inti dari pengertian akademik adalah keadaan 
orang-orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu 
pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka, dan leluasa.  
Sistem Informasi Akademik merupakan sistem yang mengolah data dan 
melakukan proses kegiatan akademi yang melibatkan antara mahasiswa, dosen, 
administrasi akademik, keuangan dan data atribut lainnya (Wardana, 2010:10 ). 
Sistem informasi Akademik melakukan kegiatan proses administrasi mahasiswa 
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dalam melakukan kegiatan administrasi akademik, melakukan proses pada 
transaksi belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa, melakukan proses 
administrasi akademi baik yang menyangkut kelengkapan dokumen dan biaya 
yang muncul pada kegiatan registrasi ataupun kegiatan operasional harian 
administrasi akademik.  
Berdasarkan entitas dan propertiesnya, sistem informasi akademik 
merujuk pada seperangkat sistem dan aktivitas yang digunakan untuk menata, 
memproses, dan menggunakan informasi sebagai sumber dalam organisasi 
(Sprarge & Carlson, 1982 dalarn Indrayani, 2011). Adapun keluaran berupa 
informasi yang dihasilkan oleh sistem ini akan mensuplai informasi kepada para 
pimpinan atau pembuat keputusan yang dapat diklasifikasikan pemanfaatan dan 
maksud yang berbeda-beda (Levin, Kirkpatrick, Rubin, 1982 dalam Indrayani, 
2011) seperti di bawah ini :  
a. Sistem informasi akademik untuk menghasilkan laporan di berbagai 
bidang kegiatan seperti : akademik, keuangan, personel, distribusi 
mahasiswa di berbagai jurusan, dan lain-lain;  
b. Sistem informasi akademik untuk menjawab pertanyaan “what if”. Sistem 
informasi ini memanfaatkan informasi tersimpan yang perlu untuk 
mempertimbangkan konsekuensi tindakan; 
c. Sistem informasi akademik untuk mendukung pengambilan keputusan, 
evaluasi, dan pengembangan sistem. Sistem ini mensuplay informasi untuk 
semua jenjang organisasi perguruan tinggi. 
Dalam kenyataannya, sistem informasi akademik sering ditafsirkan salah. 
Kesalahan tafs ir ini berpangkal pada dua hal; pertama, sistem informasi sering 
diartikan hanya sebagai komputerisasi pekerjaan ketatausahaan; dan kedua, sistem 
informasi diartikan hanya sebagai “an all knowing computer which will provide 
19 
 
 
 
answer and decision for complex problems when a manager simpley presses a few 
buttons” (Murdick dan Ross, 1982).  
Secara spesifiki, sistem informasi akademik memiliki beberapa karakter 
yang cukup luas, yaitu:  
a. Sistem informasi akademik bermakna sebagai pendekatan-pendekatan 
dalam melakukan proses manajemen; 
b. Komputer hanya merupakan komponen, atau alat bukan fokus sentral dari 
sistem informasi akademik;  
c. Pimpinan berperan aktif dalam rangka sistem sebagai pengguna informasi 
bukan sebagai tenaga teknis ataupun operator komputer; dan  
d. Esensi system informasi administrasi terletak pada sistem terpadu dan 
sistem terencana, bukan hanya urusan mekanisme pengolahan data. 
F. Sistem Informasi Akademik UIN Alauddin Makassar 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN) merupakan salah satu 
perguruan tinggi yang menggunakan sistem informasi akademik dan UIN 
Alauddin Makassar mulai menerapkan Sistem Informasi Akademik pada tahun 
2011. Sistem informasi akademik yang dikembangkan oleh Universitas Islam 
Negeri Alauddin (UIN) Makassar menyediakan layanan bagi seluruh mahasiswa 
aktif UIN yang meliputi layanan layanan sebagai berikut : 
1. Keuangan (registrasi pembayaran SPP) 
2. Biodata Mahasiswa 
3. Kartu Rencana Studi (KRS),  
4. Jadwal Kuliah 
5. Kartu Hasil Studi (KHS),  
6. Transkip Nilai, dan lain-lain 
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Pembayaran SPP serta pengisian KRS menggunakan sistem informasi 
akademik dinilai relatif lebih menghemat waktu dibandingkan dengan 
menggunakan cara konvensional. Mahasiswa dapat melakukan pengisian KRS 
tanpa perlu datang secara langsung ke bagian akademik seperti halnya ketika 
pengisian KRS dilakukan secara manual berbasis kertas. Mahasiwa dapat 
melakukan pengisian KRS dengan cara mengakses web sistem informasi 
akademik UIN. Pembayaran SPP pun memberikan kemudahan serupa, mahasiswa 
dapat melakukan pembayaran SPP di bank yang telah ditentukan oleh Universitas 
Islam Negeri Alauddin di cabang manapun. Setelah melakukan pembayaran SPP 
di bank, hal ini akan secara otomatis mengubah status mahasiswa tersebut menjadi 
aktif.  
Tabel 2.1. Komponen SIAKAD online 
Hardware Spesifikasi Server 
CPUs 12XIntel ® Xeo ® CPU E5-2620 0 @2.00GHz (1 Socket) 
RAM Usage Total : 15,49 GB 
Used        : 8,77 GB 
 
Software Os Linux 
Aplikasi Open Source 
Network  Tipologi Multi Start 
Brainware  Operator UIN = 9 Staff + 1 Kepala Pusat 
 Operator Fakultas = 1 
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G. Kepuasan Pengguna 
Kata kepuasan atau satisfaction berasal dari bahasa latin ‘satis’ artinya 
cukup baik atau memadai dan „facio‟ yang artinya membuat. Secara sederhana 
kepuasan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu 
memadai (Misbach , 2012:176). 
Kepuasan menurut kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata puas 
yang memiliki arti merasa senang  (lega, gembira karena sudah terpenuhi hasrat 
harinya) lebih dari cukup, jemu, sehingga kepuasan diartikan sebagai perihal yang 
bersifat puas, kesenangan dan kelegahan (Tim penyusun, 2005:902). 
Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa dari seseorang yang 
mendapat kesan membandingkan hasil pelayanan kinerja dengan harapan-
harapannya. Menurut Oliver kepuasan sebagai tingkat perasaan sesorang setelah 
membandingkan kinerja ataua hasil yang dirasakannya dengan harapannya. 
Tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinera yang dirasakan 
dengan harapan. Apabila kinera sesuai harapan, maka pelanggan akan sangat 
puas. 
Menurut Kotler (dalam Rangkuti, 2006) secara umum kepuasan pengguna 
jasa adalah perasaan senang atau kecewa seseorang sebagai hasil dari 
perbandingan antara persepsi atau jasa layanan yang dirasakan dan diharapkan. 
Jika kinerja berada dibawah harapan, maka pengguna jasa tidak puas. Sedangkan 
jika kinerja memenuhi harapan,maka pengguna jasa layanan puas.  
Tjiptono (2007) mengungkapkan bahwa kepuasan pelanggan adalah 
respon pelanggan pada evaluasi persepsi terhadap perbedaan antara ekspektasi 
awal (standar kinerja tertentu) dan kinerja aktual produk sebagaimana 
dipersepsikan setelah konsumsi produk. Sementara itu, Engel, at.al (dalam 
Tjiptono,2007) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan merupakan evaluasi 
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purnabeli dimana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya sama atau 
melampaui harapan pelanggan, sedangkan ketidak puasan timbul apabila hasil 
tidak memenuhi harapan.  
Secara umum, kepuasan Mahasiswa didefinisikan sebagai respon 
pengguna jasa terhadap kesesuaian antara tingkat kepentingan sebelumnya dan 
kinerja aktual yang dirasakan setelah pemakaian.  
Dari keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh sebuah perguruan tinggi, 
pada akhirnya akan bermuara pada nilai yang akan diberikan oleh mahasiswa 
mengenai kepuasan yang dirasakan. Menurut Kotler ( dalam Lupiyoadi, 2001 ) 
Kepuasan merupakan tingkat dimana perasaan di mana seseorang menyatakan 
hasil perbandingan atas kinerja produk/jasa yang diterima dan diharapkan.  
Semakin baik kualitas system dan kualitas output system yang diberikan, 
misalnya dengan cepatnya waktu untuk mengakses akan menyebabkan pengguna 
tidak merasa enggan untuk melakukan pemakaian kembali. Pemakaian yang 
berulang-ulang ini menunjukkan kepuasan pengguna terhadap suatu situs website. 
Hal ini diperkuat juga dengan indikator- indikator yang menurut Hamilton dan 
Chervany (1981) dapat digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna web yaitu 
antara lain : 
1. Kemudahan untuk diakses  
Suatu sistem informasi dapat dikatakan berkualitas jika sistem tersebut 
dirancang untuk memenuhi kepuasan pengguna melalui kemudahan dalam 
menggunakan sistem informasi tersebut yang pada akhirnya mempunyai pengaruh 
pada pemakai individu didalam melakukan pekerjaannya. 
2. Kecepatan akses 
Kecepatan akses akan meningkatkan kepuasan pengguna dalam 
menggunakan sistem informasi untuk memudahkan proses kerja individu. 
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3. Ketepatan waktu, mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu 
sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan 
oleh pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan real-time, berarti 
setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung di 
proses dan output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama. 
H. Implementasi  
Implementasi atau pelaksanaan menurut Van Master dan Van Horn (dalam 
Wahab, 1990:51) adalah: “Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-
individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah/swasta yang 
diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dan digariskan 
dalam keputusan kebijaksanaan”. Sedangkan menurut Mazmanian dan Sabatier 
(dalam Fadillah Putra, 2003:84) mengemukakan bahwa: “Mengkaji masalah 
kebijakan berarti berusaha memahami apa yang nyata terjadi sesudah program 
diberlakukan atau dirumuskan, yakni peristiwa-peristiwa dan kegiatan-kegiatan 
yang terjadi setelah proses pengesahan kebijakan baik yang menyangkut usaha-
usaha mengadministrasikannya maupun yang menimbulkan dampak nyata atau 
kejadian-kejadian pada masyrakat atau pada kejadian-kejadian tertentu”.  
Menurut Jones (dalam Hesel Nogi, 2003:23), untuk mengukur apakah 
implementasi program efektif atau tidak dapat dilihat dari dimensi, yaitu:  
1. Organisasi  
Organisasi harus memiliki struktur organisasi yang jelas, adanya sumber 
daya manusia sebagai tenaga pelaksana, dan perlengkapan atau alat-alat kerja 
serta didukung dengan perangkat hukum yang jelas. Struktur organisasi 
diterapkan sejak semula dengan desain dari berbagai komponen atau subsistem 
yang ada sehingga mendukung implementasi sistem informasi.Sumber daya 
manusia berkaitan dengan kemampuan aparatur dalam melakasanakan tugas-
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tugasnya. Dalam hal ini aparatur pemerintah dituntut memiliki kemampuan yang 
memadai sesuai dengan kebijakan yang akan diimplementasikan. 
2. Interpretasi  
Interpretasi menyangkut tingkat pemahaman aparat pelaksana dalam proses 
implementasi apakah telah dilaksanakan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dan 
petunjuk teknis yang berlaku, meliputi:  
1. Kesesuaian dengan peraturan, berarti setiap pelaksanaan harus sesuai 
dengan peraturan yang berlaku.  
2. Kesesuaian dengan petunjuk pelaksanaan, berarti pelaksanaan dari 
peraturan sudah dijabarkan dan bersifat administratif, sehingga 
memudahkan pelaksanaan dalam melakukan aktivitas pelksanaan 
program.  
3. Kesesuian dengan petunjuk teknis, berarti kebijaksanaan yang sudah 
dirumuskan dirancang lagi secara teknis agar memudahkan dalam 
operasionalisasi program.  
3. Penerapan  
Penerapan di sini berarti peraturan/kebijakan yang berupa petunjuk 
pelaksanaan dan petunjuk teknis telah berjalan sesuai dengan ketentuan dimana 
untuk mewujudkan hal ini dapat dilihat dari:  
1. Program kerja yang sudah ada memiliki prosedur kerja agar dalam 
pelaksanaannya tidak tumpang tindih, sehingga tidak bertentangan 
antara unit kegiatan yang terdapat di dalamnya.  
2. Program kerja harus sudaha terprogram dan terencana dengan baik, 
sehingga tujuan program dapat direalisasikan dengan efektif.  
3. Jadwal kegiatan disiplin berati program harus diketahui batas waktu 
penyelesaian-nya sehingga mudah dilakukan evaluasi. 
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I. Kerangka Pikir  
Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) menjadi 
penting dalam menigkatkan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap perguruan 
tinggi tempat dimana mahasiswa tersebut berada khususnya Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
UIN Alauddin Makassar menerapkan Sistem Informasi Akademik 
diantaranya Registrasi Pembayaran, Kartu Rencana Studi (KRS), Penginputan 
Absensi, Kartu Hasil Studi (KHS)  yang menjadi kebutuhan mahasiswa dalam 
proses mencapai tujuan mendapatkan gelar sarjana, dalam hal ini peneliti akan 
meneliti pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dalam 
menigkatkan tingkat kepuasan mahasiswa, bagaimana implementasi SIAKAD 
memenuhi kebutuhan dan informasi bagi mahasiswa. 
Gambar berikut mendeskripsikan kerangka konsep penelitian tentang 
“Pengaruh Implementasi Sitem Informasi Akademik terhadap tingkat kepuasan 
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar” 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 
s/d 24 April 2016 
 
B. Jenis Penelitian 
Terkait dengan penelitian ini maka penulis, menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Riset kuantitatif adalah riset yang menjelaskan atau 
menggambarkan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. 
Untuk membahas penelitian ini, maka penulis menggunakan metode 
survey. Survey adalah metode riset yang menggunakan kuesioner sebagai 
instrument pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi 
tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu 
(Kriyatono, 2007:60). 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh Implementasi Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat kepuasan mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar.  
 
D. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono , 2011:80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar sebanyak 2.530 Mahasiswa.  
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif ( Sugiyono, 2011:81 ) . Untuk menentukan ukuran 
sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya digunakan rumus Slovin. 
 
  
 
      
 
Keterangan: 
n  =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
e  = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
dapat ditolerir. 
Umar dalam Kriyantono (2006: 164) menjelasakan batas kesalahan yang 
ditolerir bagi setiap populasi tidak sama. Ada yang 1%, 2%, 3%, 4%, 5% atau 
10%. Dalam penelitian ini peneliti mengambil batas kesalahan yang ditolerir 
sebesar 10%. 
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Dikarenakan ukuran populasi tiap kelompok tidak proporsi maka peneliti 
menggunakan teknik sampling berstrata (stratified sampling). Sampel ini 
bertujuan untuk membuat sifat homogen dari populasi yang heterogen, artinya 
suatu populasi yang dianggap heterogen dikelompokkan ke dalam subpopulasi 
berdasarkan karakteristik tertentu sehingga setiap kelompok (strata) mempunyai 
anggota sampel yang relatif homogen. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel berdasarkan rumus Slovin 
yakni sebanyak 96 orang yang dibagi secara proporsional berdasarkan kelompok 
atau strata yang dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel.3.1 Pengambilan Sampel Berstrata Proporsional 
No. Kelompok 
Ukuran 
Populasi 
% Dlm 
Populasi 
Pecahan 
Sampling 
N 
Sampel 
% Dlm 
Sampel 
1 
Komunikasi 
Penyiaran Islam 
378 14.9 % 0.038 14 14.9 % 
2 
Bimbingan  
Penyuluhan Islam 
342 13.5 % 0.038 13 13.5 % 
3 
Pengembangan 
Masyarakat Islam 
Konsentrasi Kessos 
329 13.0 % 0.038 12 13.0 % 
4 
Manajemen 
Dakwah 
418 16.5 % 0.038 16 16.5 % 
5 Jurnalistik 358 14.2 % 0.038 13 14.2 % 
6  Ilmu Komunikasi 705 27.9 % 0.038 28 27.9 % 
Jumlah 2530 100 % 0.038 96 100 % 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis 
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terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti (Achmadi dan Cholid , 
2007:70).   
b. Kuisioner 
Kuisioner (menggunakan daftar pertanyaan atau angket), teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan dalam secarik kertas untuk kemudian dijawab oleh responden. 
Dengan demikian, diharapkan angket tersebut dapat memberi hasil gambar 
sesungguhnya dari objek penelitian.  
Sumber data melalui kuisioner dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap 
tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar.  
 
c. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 
metode survey melalui daftar pertanyaan yang biasa diajukan secara lisan 
terhadap responden (Usman, 2008:54). 
Peneliti membutuhkan informasi melalui wawancara dengan Wakil 
dekan 1 bidang akademik dan pengembangan lembaga, operator SIAKAD 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dan beberapa mahasiswa.  
 
F. Variabel Penelitian dan Operasionalisasi 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono, variabel penelitian pada dasarnya adalah 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
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ditarik kesimpulannya ( Sugiyono, 2013:38). Dimana variabel-variabel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Variabel X yaitu : Implementasi Sistem Informasi Akademik 
(SIAKAD) 
b. Variabel Y yaitu : Tingkat kepuasaan Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
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2. Operasionalisasi 
Operasionalisasi adalah serangkaian langkah-langkah prosedur dan sistematis yang menggambarkan kegiatan untuk 
mengukur dan mendapatkan ekstensi empiris dari suatu konsep. 
Tabel 3.2 Operasionalisasi Konsep 
Variabel Konseptualisasi Operasional Indikator 
Alat Ukur 
Rumus Hasil Ukur 
Data Skala 
Implementasi 
Sistem 
Informasi 
Akademik (X) 
Implementasi 
Sistem Informasi 
Akademik 
merupakan 
pelayanan 
akademik untuk 
memunuhi 
kebutuhan 
informasi 
akademik bagi 
mahasiswa 
Layanan yang 
diberikan oleh 
Sistem 
Informasi 
Akademik 
dalam 
memenuhi 
kebutuhan 
Mahasiswa 
 Registrasi 
Pembayaran 
 Kartu Rencana 
Studi (KRS) 
adalah informasi 
mengenai mata 
kuliah yang di 
ambil pada 
setiap semester. 
 Penginputan 
Absensi  
 Kartu Hasil 
Studi (KHS) 
adalah kartu 
yang 
menunjukkan 
nilai dan prestasi 
kuesioner Ordinal Regresi 
linear 
sederhana 
5.Sangat Puas 
4.Puas 
3. Kurang Puas 
2.Tidak Puas 
1.Sangat Tidak 
Puas 
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mahasiswa pada 
semester 
tertentu. 
 
 
 
Tingkat 
Kepuasan 
Mahasiswa 
Fakultas 
Dakwah dan 
Komunikasi(Y) 
Tingkat 
kepuasan 
mahasiswa 
merupakan 
penilaian dan 
respon 
mahasiswa 
mengenai 
informasi yang 
di dapatkan. 
Kepuasan 
mahasiswa 
adalah Penilaian 
Mahasiswa 
(responden) atas 
layanan yang 
disiapkan oleh 
Sistem 
Informasi 
Akademik . 
 Ketepatan waktu 
 Kecepatan 
 Kemudahan 
mengakses  
kuesioner Ordinal Regresi 
linear 
sederhana 
5.Sangat Puas 
4.Puas 
3. Kurang Puas 
2.Tidak Puas 
1.Sangat Tidak 
Puas 
Sumber : Olahan data peneliti 2016 
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G. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan pada waktu melakukan 
penelitian dengan menggunakan metode tertentu. Dalam penelitian ini 
terdapat dua instrumen penelitian yaitu : 
1. Instrumen yang mengungkap tentang Pengaruh Implementasi 
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 
2. Instrumen yang mengungkap tentang kepuasan Mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Arikunto (2002:166) menjelaskan langkah-langkah dalam 
penyusunan instrumen, sebagai berikut : 
1. Perencanaan: meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel dan 
kategori 
2. Penulisan butir soal dan item kuesioner, penyusunan skala. 
3. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman 
mengerjakan 
4. Ui coba instrumen 
5. Penganalisasian hasil analisis item dengan validitas dan reabilitas 
6. Pengadaan revisi perbaikan-perbaikan yang dirasa kurang baik 
dengan mendasarkan pada data yang diperoleh sewaktu ui coba. 
Sejalan dengan pendapat diatas, maka langkah-langkah penyusunan 
instrumen pada penelitian ini adalah :  
1. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan instrumen tersebut. 
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2. Membuat definisi operasional variabel yang menadi indikator-
indikator tertentu yang akan diteliti. 
3. Membuat kisi-kisi berdasarkan indikator variabel yang telah 
tersusun 
4. Membuat butir-butir pertanyaan masing-masing pada angket 
Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 
terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
5. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman 
mengerjakan. 
6. Penganalisasian hasil analisa item dengan validitas dan reabilitas 
Aspek yang diungkap dalam angket peneliti adalah : 
1. Mengetahui Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik 
(SIAKAD) 
2. Mengetahui frekuensi tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
 
H. Validitas dan Realibilitas Data 
1. Validitas  
Salah satu instrument dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). 
Sebuah instrument memiliki kriteria yang baik apabila setelah diajukan uji 
validitas dan realibilitas. Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh 
mana instrument (misalnya kuesioner) akan mengukur apa yang diukur 
(Kriyantono, 2008:141). 
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Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan korelasi 
pearson, dapat dihitung dengan rumus Pearson Product Moment. Variabel 
penelitian dinyatakan valid jika hasil pengujian diperoleh nilai r hitung > r 
table dihitung dengan bantuan program SPSS (Irianto , 2007:136).  
2. Realibilitas  
Reabilitas adalah kesesuaian alat ukur dengan yang diukur, sehingga 
alat ukur itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Bungin, 2008:96). 
Realibilitas dalam penelitian ini menggunakan metode croncbach alpha 
yaitu metode untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat 
dikatakan telah reliable bila nilai koefisien realibilitasnya lebih besar dari 
0,6 (> 0,6) dengan menggunakan bantuan program SPSS. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Moleong dalam Rachmat (2009:165) mendefinisikan analisis data sebagai 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data. Dalam proses penelitian ini peneliti menggunakan 
analisis data skala ordinal, yakni pengukuran yang mana skala yang diurutkan dari 
jenjang yang lebih tinggi sampai skala yang terendah atau sebaliknya.  
Regresi linear sederhana jika terdapat variabel riset yang sudah diketahui yang 
mana variabel bebas X dan yang mana variabel terikat Y sedangkan nilai-nilai Y 
lainnya dapat dihitung  atau di peridiksi berdasarkan suatu nilai tertentu. 
Rumus : 
Y = a + bX 
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Dimana : 
Y : variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas atau dependen 
yang dipereksi) 
X: variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu) 
a:  nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X = 0 
b: kofisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka 
naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Sejarah Fakultas Dakwah tidak dapat dipisahkan dari sejarah IAIN 
Alauddin Makassar. Bahkan kelahiran Fakultas Dakwah sangat erat kaitannya 
dengan sejarah berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) di Indonesia. 
Sementara lahirnya IAIN di Indonesia merupakan perkembangan lebih lanjut dari 
hasrat umat Islam untuk memiliki lembaga pendidikan tinggi Islam.  
Dalam perjalanan sejarah lembaga pendidikan Islam Indonesia tercatat 
jelas, bahwa keinginan umat Islam untuk memiliki lembaga pendidikan tinggi mulai 
terwujud pada tanggal 14 Agustus 1950. Pada waktu itu, di Yogyakarta sudah resmi 
berdiri Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri atau PTAIN. Enam tahun kemudian 
lembaga serupa terwujud lagi. Tepatnya pada tanggal 1 Januari 1957, secara resmi 
didirikan lagi Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta. Lembaga pendidikan 
tinggi yang disebut terakhir mempunyai tiga jurusan yakni Jurusan Pendidikan 
Agama, Jurusan Bahasa Arab, dan Jurusan Khusus. Jurusan yang disebut terakhir 
dipersiapkan untuk melahirkan imam tentara. Sementara  PTAIN (Perguruan Tinggi 
Agama Islam Negeri) di Yogyakarta memiliki Fakultas Syari‟ah dan Fakultas 
Ushuluddin. 
Pada tahun 1960, berdasarkan Peraturan Presiden R.I., Nomor: 11 Tahun 
1960, PTAIN dan ADIA diintegrasikan. Hasil pengintegrasian itu dinamakan “Al-
Jami’ah al-Islamiyyah al-Hukumiyyah,” yang kemudian lebih populer dengan nama 
Institut Agama Islam Negeri yang disingkat dengan IAIN, yang berkedudukan di 
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Yogyakarta. Selanjutnya, jurusan-jurusan dalam lingkungan ADIA di Jakarta 
ditingkatkan statusnya menjadi fakultas. Jurusan Pendidikan Agama ditingkatkan 
statusnya menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Yogyakarta dan Jurusan Bahasa Arab 
ditingkatkan statusnya menjadi Fakultas Adab yang diresmikan pada tahun 1960-
1961. Pada tahun 1962, di Yogyakarta yang merupakan pusat IAIN, dibuka pula 
Fakultas Adab sehingga di lingkungan IAIN telah dibuka dua Fakultas Adab yaitu 
Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Fakultas Adab IAIN Syarif 
Hidayatullah di Jakarta. 
Dalam Surat Keputusan Menteri Agama R.I., Nomor: 5 Tahun 1963 
tanggal 19 Desember 1963, ditetapkan bahwa Fakultas Adab terdapat empat 
Jurusan yaitu; Jurusan Sastra Arab, Jurusan Sastra Persia, Jurusan Sastra Urdu, dan 
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
IAIN Yogyakarta yang mengambil nama pimpinan dan tokoh Islam 
terkemuka, yaitu Sunan Kalijaga. Lembaga pendidikan agama Islam ini 
berkembang pesat sejalan dengan perkembangan masyarakat. Perkembangannya itu 
berupa dibukanya beberapa cabang di luar wilayah Yogyakarta. Salah satu cabang 
IAIN yang dibuka adalah IAIN Sunan Kalijogo Cabang Makassar. Selanjutnya 
IAIN Sunan Kalijogo Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1965 
ditingkatkan statusnya menjadi IAIN yang berdiri sendiri berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Agama, Nomor: 79 Tahun 1965, tanggal 28 Oktober tahun 
1965. IAIN yang baru ini mengambil nama Raja Gowa yang pertama memeluk 
agama Islam yaitu Sultan Alauddin. Dengan demikian IAIN yang disebut terakhir 
lebih terkenal dengan nama IAIN Alauddin Ujung Pandang. 
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Pada awal berdirinya, IAIN Alauddin Ujung Pandang hanya mempunyai 3 
fakultas, masing-masing Fakultas Syari‟ah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas 
Usuluddin. Ketiga fakultas tersebut merupakan fakultas-fakultas agama dari 
Universitas Mulim Indonesia (UMI). Kemudian dalam rangka pendirian IAIN di 
Ujung Pandang, ketiga fakultas agama UMI tersebut dijadikan fakultas-fakultas 
cabang dari fakultas-fakultas yang ada di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Selanjutnya  ketiga fakultas cabang tersebut dijadikan sebagai salah satu syarat 
berdirinya satu IAIN. Dengan sendirinya, ketiga fakultas yang dimaksud menjadi 
Fakultas Syari‟ah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas Usuluddin IAIN Alauddin 
Ujung Pandang. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim di Makassar serta 
mengembangkan visi dan misi  IAIN Alauddin,  dibuka lagi satu fakultas yaitu 
Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang. Sehingga di IAIN Alauddin terdapat 
empat fakultas yaitu: Fakultas Syari‟ah, Fakultas Tarbiyah, Fakualtas Usuluddin, 
dan Fakultas Adab. Pembukaan Fakultas Adab tersebut berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor: 148 Tahun 1967, tanggal 23 Nopember 
1967. Tidak lama sesudah Fakultas Adab dibuka, dibuka lagi satu fakultas yaitu 
Fakultas Dakwah yang berkedudukan di Bulukumba (Sekarang sudah direlokasi ke 
Makassar). 
Dari uraian di atas,  Fakultas Adab   dalam lingkungan IAIN Alauddin 
merupakan Fakultas ke-4 dan Fakultas Dakwah merupakan Fakultas yang ke-5, 
dilihat dari urutan tahun berdirinya. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada awalnya berlokasi di Kabupaten 
Bulukumba (sekitar 153 km arah selatan Kota Makassar), Fakultas Dakwah dan 
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Komunikasi yang ide pendiriannya telah muncul pada tahun 1968 di Bulukumba 
atas inisiatif dan prakarsa pemerintah daerah dan tokoh masyarakat dan berstatus 
sebagai Fakultas Ushuluddin Filial Bulukumba, kemudian diresmikan menjadi 
Fakultas Dakwah IAIN Alauddin Cabang Bulukumba oleh Menteri Agama RI 
(Bapak K.H. Muhammad Dahlan) pada tanggal 1 Rabiul Awal 1390 H di Palu 
Sulawesi Tengah berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 253 tahun 1970  tanggal 
31 September 1970 berstatus filial atas inisiatif Rektor IAIN Alauddin (sekarang 
UIN Alauddin), Drs. H. Muhyiddin Zain dan Dra. Syamsiah Noor ditunjuk sebagai 
dekan. Sedangkan penanggung jawab adalah Bupati Kepala Daerah Tk. II 
Bulukumba, Drs. Andi Bakri Tandaramang dan dibantu beberapa tokoh masyarakat 
Bulukumba. 
Pada tahun 1971, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 253 
mengubah status “filial” menjadi Fakultas Dakwah “Cabang” Bulukumba dan 
memiliki satu jurusan yaitu Bimbingan Penyuluhan Masyarakat (BPM). Kemudian 
Keputusan Menteri Agama No. 65 tahun 1982 tanggal 14 Juli 1982 status cabang 
ditingkatkan menjadi fakultas Madya. Setahun kemudian, dengan dasar SK Rektor 
No. 31 tahun 1983 tanggal 10 September 1983 dibuka tingkat Doktoral dan diberi 
kewenangan untuk mencetak sarjana lengkap. 
Selanjutnya dengan keputusan Presiden RI No. 9 tahun 1987 serta 
realisasinya melalui Keputusan Menteri Agama RI No. 18 Tahun 1988 maka 
Fakultas Dakwah dialihkan ke Ujung Pandang (sekarang Makassar) dengan 
menambah satu jurusan lagi yaitu Penerangan dan Penyiaran Agama Islam (PPAI), 
dan pada tahun 1989/1990 jurusan BPM diubah namanya menjadi Bimbingan dan 
Penyuluhan Agama Islam (BPAI), sejak peralihannya ke Ujung Pandang, fakultas 
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Dakwah banyak mengalami kemajuan dan perubahan baik kuantitas maupun 
kualitas dosen serta mahasiswa. 
Sejak itu seiring dengan perkembangan mahasiswa serta dinamika 
akademis secara nasional dibuka jurusan-jurusan lain dan perubahan nama. Dua 
jurusan yang diubah namanya adalah Jurusan BPAI menjadi Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam (BPI) dan Jurusan PPAI menjadi Komunikasi Penyiaran Islam 
(KPI). Di samping itu dibuka pula jurusan baru yaitu Jurusan Manajemen Dakwah 
(MD) dan Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), dan jurusan Teknik 
Informatika (kini bergabung dengan Fakultas Sains dan Teknologi). Dan pada tahun 
2001/2002 dibuka Program Diploma dua (D.2 BPI) baik di Makassar maupun di 
daerah-daerah (Bulukumba, Maros, Luwu, Tanah Toraja dan Mamuju). Pada tahun 
2005/2006 dibuka jurusan baru yaitu Jurusan Jurnalistik, sesuai dengan surat 
Mendiknas RI No. 4035/D/T/2005 perihal: Rekomendasi penambahan program-
program studi baru pada UIN Alauddin Makassar, tertanggal 9 Desember 2005, dan 
pada tahun akademik 2007/2008 telah dibuka Konsentrasi Kessos yang bernaung di 
bawah Jurusan/Prodi PMI, serta  pada tahun akademik 2008/2009 juga dibuka 
Jurusan Ilmu Komunikasi sesuai surat Mendiknas No. 2419/D/T/2007 prihal 
Rekomendasi penyelenggaraan program-program studi baru pada UIN 
Alauddin.(perlu dicermati isi di atas dan di bawah ini ada yang sama) 
Fakultas Dakwah pertama kali didirikan di Bulukumba atas inisiatif 
Rektor IAIN Alauddin Drs.H. Muhiddin Zain bersama Ny. Dra. Syamsiah Noor 
selaku dekan dan Kepala Daerah Bulukumba Drs. A. Bakri Tandaramang serta 
tokoh-tokoh masyarakat Bulukumba pada saat itu. 
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Awal berdirinya Fakultas Dakwah merupakan pilial dari Fakultas 
Ushuluddin Ujungpandang.  Kemudian berdasarkan SK Menteri Agama RI no. 252 
Tahun 1971 diubah menjadi Fakultas dakwah Cabang Bulukumba.  Pada tanggal 14 
Juli 1982 Status cabang diubah menjadi Fakultas Madya berdasarkan SK Menteri 
Agama No. 65 Tahun 1982.  Satu tahun Kemudian, tepatnya pada tanggal 20 
September 1983 resmi dibuka tingkat Doktoral oleh Rektor IAIN Alauddin (H. 
Morad Usman) berdasarkan SK No. 31 tahun 1983  tanggal 10 September 1983 
dengan membina satu jurusan yaitu jurusan Bimbingan Penyuluhan Masyarakat 
(BPM) 
Pada Tahun 1988 Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang tadinya berdiri 
di Kabupaten Bulukumba di relokasi ke Makassar , dengan membina jurusan PPAI.  
Pada tahun 1989 fakultas dakwah membuka dua jurusan yaitu jurusan PPAI dan 
BPAI  
Pada Tahun 1999 Nama PPAI dan BPAI berubah menjadi KPI dan BPI 
berdasarkan SK Dirjen Bimbaga Islam No E/50/1999 tanggal 25 Maret 1999 
Fakultas Dakwah  tumbuh dan berkembang seirama dengan 
perkembangan masyarakat. Salah satu wujud perkembangan Fakultas Dakwah  
ialah berubah nama Fakultas Dakwah menjadi Fakultas dakwah Dan Komunikasi 
dan dikembangkannya jurusan yang ada. Jika pada awal berdirinya, hanya membina 
jurusan Dakwah, kini sudah memiliki enam jurusan yaitu: Jurusan Komunikasi Dan 
Penyiaran Islam, Bimbingan Dan Penyuluhan Islam, Manajemen dakwah, 
Pengembanhgtan Masyarakat Islam, Jurnalistik, dan Ilmu Komunikasi. 
Fakultas Dakwah  telah berubah nama menjadi Fakultas Dakwah  dan 
Komunikasi sejak dikeluarkannya Organisasi dan tatakerja (ortaker) UIN Alauddin 
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Makassar Makassar melalui Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 5 Tahun 2006 
tanggal 16 Maret 2006. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi  ini telah dipimpin oleh 9 (sembilan ) 
Dekan. Kesembilan dekan tersebut masing-masing: 
a. Periode 1971-1982 
Dekan adalah Dra. Syamsiah Noor, sedang sekretaris adalah Drs. H. 
Sulaiman Basit, MA. 
b. Periode 1982-1992 
Dekan adalah Drs. Andi Anshar, dan wakil Dekan adalah Drs. HS. Musa 
Al-Mahdi M, serta Sekretaris adalah Drs. H. Sampo Seha. 
c. Periode 1992-1996 
Dekan adalah Drs. H. M. Amir Said. PD. I. Drs. H. Muh. Room, PD. II. 
Drs. H. Sampo Seha, PD. III. Drs. H.S. Musa Almahdi M/Dra. H. A. 
Tajirah Manaf  
d. Periode 1996-2000 
Dekan adalah Dr. H. Abd. Rahman Getteng. PD. I. Drs. H. Sampo Seha, 
PD. II. Drs. H. Muh. Room, dan PD. III Dra. Hj. A. Tajirah Manaf / Drs. 
H. Sangkala M.Ag 
e. Periode 2004-2008 
Dekan adalah Prof. H. M. Sattu Alang, M.A. PD. I. Drs. Muh. Kurdi / Drs. 
H. Abustani Ilyas, M.Ag, PD. II. Hj. Nurlaelah Abbas, Lc, MA./Drs. Abd. 
Waris Hamid, M.Hum, PD. III. Abd. Rasyid Masri, M.Pd. M.Si / Drs. H. 
Tajuddin Hajma, M.Sos.I  Mahmud. M.Ag 
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f. Periode 2000-2004 
Dekan Drs. H. Sampo Seha, PD. I. Drs. H. Iftitah Jafar, MA. PD. II. Dra. 
H. Muliaty Amin, M.Ag. dan PD. III adalah Drs. H. Sangkala Mahmud, 
g. Periode 2008-2012 
Dekan adalah Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag.   PD. I. adalah Drs. 
Arifuddin Tike, M.Sos.I,  PD. II adalah Abd. Rasyid Masri, M.Pd.M.Si, 
dan PD III adalah Drs. Mahmuddin, M.Ag. 
h. Periode 2012-2016 
Dekan adalah Dr. Hj. Muliaty Amin, M.Ag. Wakil Dekan I adalah Dr. 
Nurhidayat Muh. Said, M.Ag, Wakil Dekan II adalah Drs.Muh. Anwar, 
M. Hum, Wakil Dekan III adalah Dr. H. Usman Jasad, M.Pd 
i. Periode 2015 – 2019 
Dekan adalah Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag.,M.Pd.,MSi.,MM. Wakil 
Dekan I adalah Dr. Misbahuddin, M.Ag. Wakil Dekan II adalah Dr. H. 
Mahmuddin, M.Ag. Wakil Dekan III adalah Dr. Nur. Syamsiah, M.Pd.I 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Sebagai bagian dari masyarakat akademik dan sebagai salah satu di 
antara delapan fakultas dalam lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, Fakultas Dakwah dan Komunikasi selalu berusaha meningkatkan arti 
keberadaannya di tengah kebutuhan masyarakat yang selalu berkembang. Terlebih 
lagi, setelah Rektor UIN Alauddin periode Tahun 2011-2015 (Prof. Dr. H.A. Qadir 
Gassing HT, MS) mencanangkan UIN Alauddin Makassar menjadi Pusat 
Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam.  
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Adanya pencanangan tersebut, bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
merupakan peluang dan sekaligus tantangan. Sebagai peluang, karena dengan 
dicanangkannya UIN Alauddin sebagai Pusat Kajian dan Pengembangan Peradaban 
Islam, berarti visi Fakultas Dakwah dan Komunikasi  akan lebih penting dan misi 
yang diembannya harus lebih kongkrit, mengingat visi Fakultas Dakwah  ialah:  
VISI 
Pusat Kajian Ilmu Dakwah dan Komunikasi yang Integratif, Transformatif dan 
Kompetitif Tahun 2025. 
MISI 
1. Menyelenggarakan pendidikan dakwah dan Komunikasi Islam yang 
mencerahkan. 
2. Mengembangkan kualitas Akademik dalam bidang Dakwah dan Komunikasi 
Islam yang memiliki kompetensi keilmuan dan Akhlak Mulia 
TUJUAN 
1. Menghasilkan sarjana dakwah dan komunikasi Islam yang kompetitif dan 
berdaya saing. 
2. Terwujudnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai pilar peradaban 
Islam di bidang dakwah dan komunikasi.  
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3.  Struktur Organisasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
 
DEKAN 
Wadek Bd. Akademik & 
pengembangan Lembaga 
Wadek. Bd. Adm.Umum 
perencanaan & keuangan 
Wadek Bd. Kemahasiswaan, 
Alumni  & kerja sama 
Kepala Bagian Tata Usaha 
Kassubag. Akademik Alumni & 
kemahasiswaan 
Kassubag. Umum dan 
Kepegawaian 
Kepala Perpustakaan Ketua Dewan Redaksi Jurnal Tabligh 
Kepala Lab. Multimedia 
Kepala Lab. Konseling 
Kepala Lab. Radio 
Kepala Lab. Fotografi, Televisi dan 
Grafis 
Kepala Lab. Percetakan 
SEKJUR Komunikasi Penyiaran 
Islam 
KAJUR Komunikasi Penyiaran Islam 
SEKJUR Bimbingan Penyuluhan 
Islam 
KAJUR Bimbingan Penyuluhan 
Islam 
SEKJUR Pengembangan 
Masy.Islam/Kessos 
KAJUR Pengembangan 
Masy.Islam/Kessos 
SEKJUR Manajemen Dakwah 
KAJUR Manajemen Dakwah 
SEKJUR Jurnalistik SEKJUR Ilmu Komunikasi 
KAJUR Ilmu Komunikasi KAJUR Jurnalistik 
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B. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Untuk menganalisis variabel yang ada dilakukan dengan cara menelaah 
indikator-indikator pertanyaan. Begitu pula dalam menganalisis implementasi 
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dan tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi akan menelaah indikator-indikator pertanyaan yang 
telah di bagikan kepada responden penelitian. 
Selanjutnya indikator-indikator tersebut dijabarkan dalam bentuk angka, 
yang dari jawabannya diperoleh gambaran tentang implementasi Sistem Informasi 
Akademik (SIAKAD) dan tingkat kepuasan mahasiswa . 
1. Deskripsi Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 
Deskripsi Implementasi Sistem Informasi Akademik(SIAKAD) 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dapat dilihat pada tabel-tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.1.1 Registrasi Pembayaran Sesuai Dengan Waktu Yang Ditetapkan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Sesuai 32     33.3  
Sesuai 63     65.6  
Kurang Sesuai 1       1.0  
Tidak Sesuai 0         -    
Sangat Tidak Sesuai 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.1.1 menunjukkan bahwa sebanyak 63 responden menyatakan 
sesuai dengan persentase 65.6%, 32 responden memilih sangat sesuai dengan 
persentase 33.3%, sedangkan 1 responden memilih kurang sesuai dengan 
persentase 1,0%. 
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Tabel 4.1.2 Mengalami Kesulitan dalam Registrasi Pembayaran 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sering Sekali 1       1.0  
Sering 5       5.2  
Kadang-kadang 42     43.8  
Jarang 16     16.7  
Tidak Pernah 32     33.3  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.1.2 menunjukkan  bahwa sebanyak 42 responden kadang-kadang 
mengalami kesulitan dalam registrasi pembayaran dengan presentase 43,8%, 32 
responden menyatakan tidak pernah dengan persentase 33.3%, 16 responden 
menyatakan jarang dengan presentase 16.7%, 5 responden menyatakan sering 
dengan presentase 5.2%, dan 1 responden menyatakan sering sekali dengan 
prsentase 1.0%. 
 
Tabel 4.1.3 Registrasi Pembayaran SPP terbuka sesuai dengan waktu yang ditetapkan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Sesuai 26     27.1  
Sesuai 61     63.5  
Kurang Sesuai 9       9.4  
Tidak Sesuai 0         -    
Sangat Tidak Sesuai 0         -    
Jumlah 96   100.0  
 Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Tabel 4.1.3 menunjukkan 61 responden menyatakan sesuai dengan 
presentase 63.5%, 26 responden menyatakan sesuai dengan presentase 27.1%, dan 
9 responden menyatakan kurang sesuai dengan presentase 9.4%. 
 
Tabel 4.2.1 Mengurus KRS Online sesuai dengan waktu yang ditetapkan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Sesuai 20     20.8  
Sesuai 53     55.2  
Kurang Sesuai 12     12.5  
Tidak Sesuai 11     11.5  
Sangat Tidak Sesuai 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.2.1 menunjukkan 53 responden menyatakan sesuai dengan 
presentase 55.2%, 20 responden menyatakan sangat sesuai dengan presentase 
20.8%, 12 responden menyatakan kurang sesuai dengan presentase 12.5%, dan 11 
responden menyatakan tidak sesuai dengan presentase 11.5%. 
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Tabel 4.2.2 Fasilitas yang disediakan dalam Pengurusan KRS Online 
memudahkan memilih Mata Kuliah yang ditawarkan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Mudah 21     21.9  
Mudah 67     69.8  
Kurang Mudah 7       7.3  
Tidak Mudah 1       1.0  
Sangat Tidak Mudah 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.2.2 menunjukkan bahwa 67 responden menyatakan mudah dengan 
presentase 69.8%, 21 responden menyatakan sangat mudah dengan presentase 
21.9%, 7 responden menyatakan kurang mudah dengan presentase 7.3%, dan 1 
reponden menyatakan tidak mudah dengan presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.2.3 Ketersediaan Informasi dalam Pengurusan KRS Online sudah lengkap 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Lengkap 6       6.3  
Lengkap 52     54.2  
Kurang Lengkap 31     32.3  
Tidak Lengkap 7       7.3  
Sangat Tidak Lengkap 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.2.3 menunjukkan bahwa 52 responden menyatakan lengkap 
dengan presentase 54.2%, 31 responden menyatakan kurang lengkap dengan 
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presentase 32.3%, 7 responden menyatakan tidak lengkap dengan presentase 
7.3%, dan 6 responden menyatakan sangat lengkap dengan presentase 6.3%. 
Tabel 4.2.4 Mengalami Kesulitan dalam Pengurusan KRS secara Online 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Tidak Pernah 18     18.8  
Jarang 7       7.3  
Kadang-kadang 53     55.2  
Sering 16     16.7  
Sering Sekali 2       2.1  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.2.4 menunjukkan bahwa 53 responden menyatakan kadang-
kadang dengan presentase 55.2%, 18 responden menyatakan tidak pernah dengan 
presentase 18.8%, 16 responden menyatakan sering dengan presentase 16.7%, 7 
responden menyatakan jarang dengan presentase 7.3%, dan 2 responden 
menyatakan sering sekali dengan presentase 2.1%. 
 
Tabel 4.2.5 SIAKAD dalam Pengurusan KRS Secara Online Di FDK 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 9       9.4  
Baik 57     59.4  
Kurang Baik 29     30.2  
Tidak Baik 0         -    
Sangat Tidak Baik 1       1.0  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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 Tabel 4.2.5 menunjukkan 57 responden menyatakan baik dengan 
presentase 59.4%, 29  responden menyatakan kurang baik dengan presentase 
30.2%, 9 responden menyatakan sangat baik dengan presentase 9.4%, 1 responden 
sangat tidak baik dengan presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.2.6 Pengurusan KRS Online memudahkan memilih Mata Kuliah yang 
ditawarkan  
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Mudah 21     21.9  
Mudah 72     75.0  
Kurang Mudah 3       3.1  
Tidak Mudah 0         -    
Sangat Tidak Mudah 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.2.6 menunjukkan bahwa 72 responden menyatakan mudah dengan 
presentase 75.0%, 21 responden menyatakan sangat mudah dengan presentase 
21.9%, dan 3 responden menyatakan kurang mudah dengan presentase 3.1%. 
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Tabel 4.3.1 Presentase Kehadiran di Input sesuai dengan Absensi Mahasiswa 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Sesuai 6       6.3  
Sesuai 58     60.4  
Kurang Sesuai 24     25.0  
Tidak Sesuai 7       7.3  
Sangat Tidak Sesuai 1       1.0  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.3.1 menunjukkan bahwa 58 responden menyatakan sesuai dengan 
presentase 60.4%, 24 responden menyatakan kurang sesuai dengan presentase 
25.%, 7 responden menyatakan tidak sesuai dengan presentase 7.3%, 6 responden 
menyatakan 6.3%, dan 1 responden menyatakan sangat tidak sesuai dengan 
presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.3.2 Presentase Kehadiran yang ditetapkan oleh UIN Alauddin 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Setuju 22     22.9  
Setuju 53     55.2  
Kurang Setuju 15     15.6  
Tidak Setuju 6       6.3  
Sangat Tidak Setuju 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.3.2 menunjukkan bahwa 53 responden menyatakan setuju dengan 
presentase 55.2%, 22 responden menyatakan sangat setuju dengan presentase 
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22.9%n, 15 responden menyatakan kurang setuju dengan presentase 15.6%, dan 6 
responden menyatakan tidak setuju dengan presentase 6.3%. 
 
Tabel 4.4.1 KHS online memudahkan untuk belanja SKS untuk semester 
mendatang 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Mudah 11     11.5  
Mudah 68     70.8  
Kurang Mudah 15     15.6  
Tidak Mudah 2       2.1  
Sangat Tidak Mudah 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.4.1 menunjukkan bahwa 68 responden menyatakan mudah dengan 
presentase 70.8%, 15 responden menyatakan kurang mudah dengan presentase 
15.6%, 11 responden menyatakan sangat mudah dengan presentase 11.5%, dan 2 
responden menyatakan tidak mudah dengan presentase 2.1%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
Tabel 4.4.2 SIAKAD dalam pengurusan KHS secara online di Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 9       9.4  
Baik 55     57.3  
Kurang Baik 29     30.2  
Tidak Baik 2       2.1  
Sangat Tidak Baik 1       1.0  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Tabel 4.4.2 menunjukkan  bahwa 55 responden menyatakan baik dengan 
presentase 57.3%, 29 responden menyatakan kurang baik dengan presentase 
30.2%, 9 responden menyatakan sangat baik dengan presentase 9.4%, 2 responden 
menyatakan tidak baik dengan presentase 2.1%, dan 1 responden menyatakan 
sangat tidak baik dengan presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.4.3  Proses Informasi Nilai di Portal sering mengalami hambatan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Tidak pernah 2       2.1  
Jarang 1       1.0  
Kadang-kadang 42     43.8  
Sering 32     33.3  
Sering Sekali 19     19.8  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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 Tabel 4.4.3 menunjukkan bahwa 42 responden menyatakan kadang-
kadang dengan presentase 43.8%, 32 responden menyatakan sering dengan 
presentase 33.3%, 19 responden menyatakan sering sekali dengan presentase 
19.8%, 2 responden menyatakan tidak pernah dengan presentase 2.1%, dan 1 
responden menyatakan jarang dengan presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.4.4 penginputan nilai sesuai dengan waktunya  
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Sesuai 3       3.1  
Sesuai 9       9.4  
Kurang Sesuai 32     33.3  
Tidak Sesuai 33     34.4  
Sangat Tidak Sesuai 19     19.8  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.4.4 menunjukkan bahwa 33 responden menyatakan tidak sesuai 
dengan presentase 34.4%, 32 responden menyatakan kurang sesuai dengan 
presentase 33.3%, 19 responden menyatakan sangat tidak sesuai dengan 
presentase 19.8%, 9 responden menyatakan sesuai dengan presentase 9.4%, 3 
responden menyatakan sangat sesuai dengan presentase 3.1%. 
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2. Deskripsi tingkat kepuasan mahasiswa  
Deskripsi tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dapat dilihat pada table-tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.5.1 Kemudahan dalam mengakses KRS secara Online 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 6       6.3  
Puas 66     68.8  
Kurang Puas 23     24.0  
Tidak Puas 1       1.0  
Sangat Tidak Puas 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.5.1 menunjukkan bahwa 66 responden menyatakan puas dengan 
presentase 68.8%, 23 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
24.0%, 6 responden menyatakan sangat puas dengan presentase 6.3%, dan 1 
responden menyatakan tidak puas dengan presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.5.2 Kemudahan dalam mengakses KHS Secara Online 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 29     30.2  
Puas 37     38.5  
Kurang Puas 28     29.2  
Tidak Puas 2       2.1  
Sangat Tidak Puas 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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 Tabel 4.5.2 menunjukkan bahwa 37 responden menyatakan bahwa puas 
dengan presentase 38.5%, 29 responden menyatakan sangat puas dengan 
presentase 30.2%, 28 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
29.2%, dan 2 responden menyatakan tidak puas dengan presentase 2.1%. 
 
Tabel 4.5.3 Kemudahan mendapatkan Informasi Akademik Mengenai Absensi 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Baik 5       5.2  
Baik 58     60.4  
Kurang Baik 28     29.2  
Tidak Baik 4       4.2  
Sangat Tidak Baik 1       1.0  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.5.3 menunjukkan bahwa 58 responden menyatakan baik dengan 
presentase 60.4%, 28 responden menyatakan kurang baik dengan presentase 
29.2%, 5 responden menyatakan sangat baik dengan presentase 5.2%, 4 responden 
menyatakan tidak baik dengan presentase 4.2%, dan 1 responden menyatakan 
sangat tidak baik dengan presentase 1.0%. 
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Tabel 4.6.1  Ketepatan waktu dalam pengurusan KRS online sesuai jadwal yang 
ada  
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 9       9.4  
Puas 57     59.4  
Kurang Puas 25     26.0  
Tidak Puas 5       5.2  
Sangat Tidak Puas 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.6.1 menunjukkan bahwa 57 responden menyatakan puas dengan 
presentase 59.4%, 25 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
26.0%, 9 responden menyatakan sangat tidak puas dengan presentase 9.4%, dan 5 
responden menyatakan tidak puas dengan presentase 5.2%. 
 
Tabel 4.6.2 ketepatan waktu dalam penginputan nilai di portal akademik 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 2       2.1  
Puas 28     29.2  
Kurang Puas 44     45.8  
Tidak Puas 14     14.6  
Sangat Tidak Puas 8       8.3  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.6.2 menunjukkan bahwa 44 responden menyatakan kurang puas 
dengan presentase 45.8%, 28 responden menyatakan puas dengan presentase 
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29.2%, 14 responden menyatakan tidak puas dengan presentase 14.6%, 8 
responden menyatakan sangat tidak puas dengan presentase 8.3%, dan 2 
responden menyatakan sangat puas dengan presentase 2.1%. 
 
Tabel 4.6.3  ketepatan waktu dalam penginpitan absensi mahasiswa oleh staf  
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 5       5.2  
Puas 48     50.0  
Kurang Puas 34     35.4  
Tidak Puas 8       8.3  
Sangat Tidak Puas 1       1.0  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.6.3 menunjukkan bahwa 48 responden menyatakan puas dengan 
presentase 50%, 34 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 35.4%, 
8 responden menyatakan tidak puas dengan presentase 8.3%, 5 responden 
menyatakan sangat puas dengan presentase 5.2%, 1 responden menyatakan sangat 
tidak puas dengan presentase 1.0%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
61 
 
 
 
Tabel 4.7.1 kecepatan(mengakses dimana saja dalam 24 jam) KRS secara online 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 25     26.0  
Puas 48     50.0  
Kurang Puas 21     21.9  
Tidak Puas 1       1.0  
Sangat Tidak Puas 1       1.0  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.7.1 menunjukkan bahwa 48 responden menyatakan puas dengan 
presentase 50.0%, 25 responden menyatakan sangat puas dengan presentase 
26.0%, 21 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 21.9%, 1 
responden menyatakan tidak puas dengan presentase 1.0%, dan 1 responden 
menyatakan sangat tidak puas dengan presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.7.2 kecepatan(mengakses dimana saja dalam 24 jam) KHS secara online 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 20     20.8  
Puas 50     52.1  
Kurang Puas 23     24.0  
Tidak Puas 2       2.1  
Sangat Tidak Puas 1       1.0  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.7.2 menunjukkan bahwa 50 responden menyatakan puas dengan 
presentase 52.1%, 23 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
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24.0%, 20 responden menyatakan sangat puas dengan presentase 20.8%, 2 
responden menyatakan tidak puas dengan presentase 2.1%, 1 responden 
menyatakan sangat tidak puas dengan presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.8.1 manfaat yang diberikan SIAKAD dalam pengurusan KRS secara 
online 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 8       8.3  
Puas 62     64.6  
Kurang Puas 26     27.1  
Tidak Puas 0         -    
Sangat Tidak Puas 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.8.1 menunjukkan bahwa 62 responden menyatakan puas dengan 
presentase 64.6%, 26 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
27.1%, dan 8 responden  menyatakan sangat puas dengan presentase 8.3%. 
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Tabel 4.8.2 manfaat yang diberikan SIAKAD dalam pengurusan KHS secara 
online 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 6       6.3  
Puas 60     62.5  
Kurang Puas 27     28.1  
Tidak Puas 3       3.1  
Sangat Tidak Puas 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.8.2 menunjukkan bahwa 60 responden menyatakan puas dengan 
presentase 62.5%, 27 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
28.1%, 6 responden menyatakan sangat puas dengan presentase 6.3%, dan 3 
responden menyatakan tidak puas dengan presentase 3.1%. 
 
Tabel 4.9.1  SIAKAD di FDK sudah memenuhi kebutuhan informasi 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Memenuhi 5       5.2  
Memenuhi 42     43.8  
Kurang Memenuhi 42     43.8  
Tidak Memenuhi 6       6.3  
Sangat Tdk Memenuhi 1       1.0  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.9.1 menunjukkan bahwa 42 responden menyatakan memenuhi dan 
kurang memenuhi dengan masing-masing presentase 43.8%, 5 responden 
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menyatakan sangat memenuhi dengan presentase 5.2%, dan 1 responden 
menyatakan sangat tidak memenuhi dengan presentase 1.0%. 
 
Tabel 4.9.2  proses penginputan absensi (SIAKAD) sudah memuaskan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 3       3.1  
Puas 50     52.1  
Kurang Puas 39     40.6  
Tidak Puas 4       4.2  
Sangat Tidak Puas 0         -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.9.2 menunjukkan bahwa 50 responden menyatakan puas dengan 
presentase 52.1%, 39 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
40.6%, 4 responden menyatakan tidak puas dengan presentase 4.2%, dan 3 
responden menyatakan sangat puas dengan presentase 3.1%. 
 
Tabel 4.9.3 penilaian mengenai pelayanan sistem informasi akademik 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 5       5.2  
Puas 58     60.4  
Kurang Puas 27     28.1  
Tidak Puas 4       4.2  
Sangat Tidak Puas 2       2.1  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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 Tabel 4.9.3 menunjukkan bahwa 58 responden menyatakan puas dengan 
presentase 60.4%, 27 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
28.1%, 5 responden menyatakan sangat puas dengan 5.2%, 4 responden 
menyatakan tidak puas dengan presentase 4.2%, 2 responden menyatakan sangat 
tidak puas dengan presentase 2.1%. 
 
Tabel 4.9.4  kepuasan registrasi pembayaran dengan waktu yang telah ditentukan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 9       9.4  
Puas 66     68.8  
Kurang Puas 19     19.8  
Tidak Puas 2       2.1  
Sangat Tidak Puas 0        -    
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.9.4 menunjukkan bahwa 66 responden menyatakan puas dengan 
presentase 68.8%, 19 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
19.8%, 9 responden sangat puas dengan presentase 9.4%, dan 2 responden 
menyatakan tidak puas dengan presentase 2.1%. 
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Tabel 4.9.5 proses penginputan nilai KHS sudah memuaskan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Sangat Puas 3       3.1  
Puas 43     44.8  
Kurang Puas 40     41.7  
Tidak Puas 7       7.3  
Sangat Tidak Puas 3       3.1  
Jumlah 96   100.0  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 Tabel 4.9.5 menunjukkan bahwa 43 responden menyatakan puas dengan 
presentase 44.8%. 40 responden menyatakan kurang puas dengan presentase 
41.7%, 7 responden menyatakan tidak puas dengan presentase 7.3%, 3 responden 
menyatakan sangat puas dan sangat tidak puas dengan masing-masing presentase 
3.1%. 
 
C. Analisis Data 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahitan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 
product moment, data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS Statistics 
16.0, hasil output SPSS. Berikut ini adalah hasil uji validitas dari variabel 
implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) atau variabel X yang 
tercantum pada Tabel 4.10.1 dan variabel tingkat kepuasan Mahasiswa atau 
variabel Y pada Tabel 4.10.2. 
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Tabel 4.10.1 Hasil Uji Validitas Implementasi SIAKAD (X) 
Correlations 
  X 
X.1 Pearson Correlation .270
**
 
Sig. (2-tailed) .008 
N 96 
X.2 Pearson Correlation .0272’’ 
Sig. (2-tailed) .814 
N 96 
X.3 Pearson Correlation .575
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.4 Pearson Correlation .518
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.5 Pearson Correlation .488
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.6 Pearson Correlation .565
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.7 Pearson Correlation .260
*
 
Sig. (2-tailed) .010 
N 96 
X.8 Pearson Correlation .682
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.9 Pearson Correlation .534
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.10 Pearson Correlation .598
**
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Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.11 Pearson Correlation .423
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.12 Pearson Correlation .464
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.13 Pearson Correlation .622
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
X.14 Pearson Correlation .331
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 96 
X.15 Pearson Correlation .497
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
 
Tabel 4.10.1 terlihat bahwa mengenai uji validitas data pada variabel X 
yaitu implementasi SIAKAD. Untuk mengetahui item pernyataan mana saja yang 
valid, dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation. Kriteria sebuah item 
pernyataan dikatakan valid jika nilai rhitung> rtabel.Untuk jumlah responden 96, nilai 
korelasi rtabel menunjukkan angka 0.213 (Sugiyono, 2013:373). Hasil SPSS 
menyatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang ada di variable X (implementasi 
SIAKAD) valid karena rtabel menunjukkan > 0.213. 
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Tabel 4.10.2 Hasil Uji Validitas tingkat kepuasan Mahasiswa (Y) 
 Correlations Variabel Y 
No   Y 
Y1 
kemudahan dalam 
mengakses Kartu Rencana 
Studi secara online 
Pearson Correlation .666
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y2 
kemudahan dalam 
mengakses Kartu Hasil Studi 
secara online 
Pearson Correlation .508
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y3 
kemudahan mendapatkan 
informasi akademik 
mengenai absensi 
Pearson Correlation .606
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y4 
ketepatan waktu dalam 
pengurusan KRS online 
sesuai jadwal yang ada 
Pearson Correlation .564
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y5 
ketepatan waktu dalam 
penginputan nilai di portal 
akademik 
Pearson Correlation .608
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y6 
ketepatan waktu dalam 
penginpitan absensi 
mahasiswa oleh staf 
akademik 
Pearson Correlation .613
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 
96 
Y7 kecepatan(mengakses Pearson Correlation .585
**
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dimana saja dalam 24 jam) 
KRS secara online 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y8 
kecepatan(mengakses 
dimana saja dalam 24 jam) 
KHS secara online 
Pearson Correlation .645
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y9 
manfaat yang diberikan 
(SIAKAD) dalam pengurusan 
KRS secara online 
Pearson Correlation .583
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y10 
manfaat yang diberikan 
(SIAKAD) dalam pengurusan 
KHS secara online 
Pearson Correlation .624
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y11 
SIAKAD di FDK sudah 
memenuhi kebutuhan 
informasi 
Pearson Correlation .661
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y12 
proses penginputan absensi 
(SIAKAD) sudah 
memuaskan 
Pearson Correlation .636
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y13 
penilaian mengenai 
pelayanan sistem informasi 
akademik 
Pearson Correlation .608
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
Y14 
kepuasan registrasi 
pembayaran dengan waktu 
Pearson Correlation .592
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
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Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.10.2, terlihat bahwa mengenai uji validitas data pada 
variabel Y yaitu tingkat kepuasan mahasiswa. Untuk mengetahui item pernyataan 
mana saja yang valid, dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation. Kriteria sebuah 
item pernyataan dikatakan valid jika nilai rhitung> rtabel.Untuk jumlah responden 96, 
nilai korelasi rtabel menunjukkan angka 0.213 (Sugiyono, 2013:373). Hasil SPSS 
menyatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang ada di variable Y (tingkat 
kepuasan) valid karena rtabel menunjukkan > 0.213. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas  adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat di andalkan. Uji reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik Cronbach’s Alpha. Semakin tinggi koefisien 
realiabilitas semakin reabel jawaban yang diperoleh dari responden. 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung 
besarnya nilai cronbach’s alpha instrument dari masing-masing yang diuji. 
Menurut Sakaran dalam Mathar (2013:42) pengambilan keputusan untuk uji 
reliabilitas terbagi menjadi tiga yaitu: Cronbach’s Alpha < 0,6 reliabilitas buruk, 
Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 itu artinya diterima dan Cronbach’s Alpha 0,8 artinya 
reliabilitas baik. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
yang telah ditentukan N 96 
Y15 
proses penginputan nilai 
KHS sudah memuaskan 
Pearson Correlation .572
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 96 
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 4.11.1 Hasil Uji Reliabilitas X 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.992 15 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.11.1 hasil uji reliabilitas pada variabel X 
(implementasi SIAKAD), dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach’s 
Alpha pada masing-masing variabel baik karena sudah lebih dari 0,8. 
Tabel 4.11.2 Hasil Uji Reliabilitas Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.998 15 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas pada variabel Y (tingkat kepuasan 
mahasiswa), dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada 
masing-masing variabel baik karena sudah lebih dari 0,8. 
 
2. Uji Analisis Regresi Sederhana 
Pada penelitian ini, dalam menganalisis regresi linear sederhana peneliti 
menggunakan seri program statistic SPSS.Analisis ini digunakan untuk 
menganalisis pengaruh implementasi Sistem Informasi Akademik (X) terhadap 
tingkat kepuasan mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi (Y). Adapun hasil 
perhitungan tersebut adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.12.1 Koefisien Regresi Implementasi SIAKAD terhadap tingkat 
kepuasan mahasiswa 
     
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.780 5.659  1.728 .087 
X .845 .105 .637 8.013 .000 
a. Dependent Variable: tingkat kepuasan      
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel di atas diketahui persamaan regresi sederhana yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
Rumus : 
Y = a + bX 
Dimana : 
Y : variabel terikat (Implementasi Sistem Informasi Akademik) 
X : variabel bebas (Tingkat kepuasan mahasiswa ) 
a : nilai intercept (konstan) 
b : koefisien regresi variabel bebas (tingkat kepuasan mahasiswa) 
Y= 9,780+0,845 X 
Dimana : 
a = 9,780 : artinya bila tidak ada implementasi Sistem Informasi Akademik 
(X=0), maka nilai tingkat kepuasan mahasiswa 15,409 poin. 
b = 0,845 : artinya koefisien regresi implementasi Sistem Informasi Akademik 
0,845, menyatakan setiap kenaikan 1 (satu) satuan implementasi 
Sistem informasi akademik (X), maka akan menaikkan tingkat 
kepuasan mahasiswa  sebesar 0,728. 
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Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai konstantanya adalah sebesar 
9,780, yang artinya bila tidak ada implementasi Sistem Informasi Akademik 
(X=0), maka tingkat kepuasan mahasiswa adalah sebesar 0,845. Dengan demikian 
setiap kenaikan implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), maka 
tingkat kepuasan mahasiswa akan mengalami kenaikan. Demikian sebaliknya, bila 
implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD)  mengalami penurunan, 
maka tingkat kepuasan mahasiswa juga akan menurun. 
Besarnya pengaruh implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 
terhadap tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.12.2 Hasil Regresi Implementasi SIAKAD terhadap tingkat kepuasan 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .637
a
 .406 .400 5.027 
a. Predictors: (Constant), Implementasi SIAKAD 
b. Dependen Variabel: tingkat kepuasan Mahasiswa 
 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
 
Berdasarkan presentase variabel independen yaitu implementasi Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD) dapat menjelaskan terhadap nilai variabel 
dependen yaitu tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (R
2
).  Pada hasil  perhitungan 
pada program SPSS terlihat pada tabel 4.12.2, diperoleh besarnya koefisien 
determinasi (R
2
/ Rsquare) adalah 0,406. Hal ini menyatakan 40% tingkat 
kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
dapat dijelaskan oleh variabel Implementasi Sistem Informasi Akademik 
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(SIAKAD), sisanya 60% disebabkan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
model. Ini membuktikan bahwa masih banyak variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa. 
Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang di 
berikan terhadap tingkat kepuasan mahasiswa melalui Implementasi Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD) sebesar 40% hal ini dapat di kategorikan bahwa 
pengaruh yang diberikan masih rendah, meskipun ada faktor yang menyebabkan 
tingkat kepuasan mahasiswa diluar pembahasan peneliti namun dalam tata kelola 
Implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) harus ditingkatkan agar 
sumbansi terhadap tingkat kepuasan mahasiswa meningkat. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh kebenaran atas apa yang 
telah dihipotesiskan. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
yang diteliti, dimana jawaban itu masih bersifat sementara dan perlu dilakukan 
pengujian secara empiris kebenarannya, dengan melakukan pembuktian statistik. 
Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh variabel independen (implementasi Sistem Informasi Akademik) 
terhadap variabel dependen (tingkat kepuasan Mahasiswa). Hipotesis yang 
digunakan dalam pengujian ini adalah: 
H0 : Tidak ada pengaruh antara Implementasi Sistem Informasi Akademik 
terhadap tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar. 
H1: Ada pengaruh antara Implementasi Sistem Informasi Akademik terhadap 
tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
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Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah H0: b=01 H0: b=/=01, 
dengan kreteria pengujian: thitung>ttabel H0 ditolak dan H1 diterima, sebaliknya 
thitung<ttabel,H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hasil analisis uji regresi pada 
Tabel 4.12.1 di dapat nilai thitung sebesar 8,013 sedangkan nilai thitung  dengan 
compidence level 90% dan df (n-k)=  96-2= 94, sebesar 1,661 dengan signifikan 
0.000<0,10. 
Dengan demikian dikarenakan thitung sebesar 8,013 > ttabel 1,661 dan 
signifikan 0,000<0,10, hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima artinya “ada pengaruh antara implementasi Sistem 
Informasi Akademik terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar”. 
 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akademik SIAKAD) 
terhadap tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar  
Data dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 
responden. Untuk Variabel (X) yakni Implementasi Sistem Informasi Akademik 
diberikan 15 item pertanyaan, sedangkan variabel (Y) yakni tingkat kepuasan 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga diberikan 15 item pertanyaan. 
Pengambilan nilai untuk setiap pertanyaan dalam angket berdasarkan pada hasil 
skala likert. Skala pengukuran tipe ini, masing-masing disediakan 5 pilihan 
jawaban untuk dipilih salah satunya yang paling tepat menurut responden. 
Masing-masing pilihan jawaban memiliki nilai yang berbeda. Bobot untuk 
masing-masing jawaban dikategorikan sebagai berikut:  
1. Untuk pilihan jawaban A dinyatakan dengan nilai 5 
2. Untuk pilhan jawaban B dinyatakan dengan nilai 4 
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3. Untuk pilihan jawaban C dinyatakan dengan nilai 3 
4. Untuk pilihan jawaban D dinyatakan dengan nilai 2 
5. Untuk pilihan jawaban E dinyatakan dengan nilai 1. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari 96 responden di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi bahwa implementasi Sistem Informasi Akademik 
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa, artinya bahwa semakin baik 
pengelolaan dan penerapan SIAKAD akan semakin baik pengaruh yang diberikan 
untuk tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Pada operasionalisasi konsep penelitian yang dikutip sebelumnya di 
variabel tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi memiliki 
indikator ketepatan waktu, kecepatan, dan kemudahan dalam mengakses. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut menjadi faktor 
pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem informasi akademik bagi 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Maka yang terjadi atas hipotesis semula di atas yaitu H1 diterima yang 
berarti ada pengaruh antara implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) 
terhadap tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dari hasil 
regresi melalui SPSS versi 16,0 for windows dapat dilihat besarnya pengaruh 
antara implementasi Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap tingkat 
kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebesar 40% sedangkan 
60% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari implementasi Sistem Informasi 
Akademik (SIAKAD). 
40% dapat di kategorikan sebagai pengaruh yang rendah karena adanya 
faktor lain yang mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Dinyatakan berpengaruh antara Implementasi Sistem Informasi 
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Akademik terhadap tingkat kepuasan Mahasiswa sebab di temukan beberapa 
faktor pendukung yang peneliti akan jelaskan pada poin selanjutnya.  
Meskipun pengaruh yang diberikan masih tergolong rendah namun 
Implementasi Sistem Informasi Akademik telah memberikan pelayanan 
semaksimal mungkin. Adapun faktor penghambatnya akan dijelaskan pada poin 
selanjutnya dan diberikan saran dari penelitian ini agar Sistem Informasi 
Akademik (SIAKAD) kedepannya dapat berkembang dan memberikan pengaruh 
yang cukup besar.  
Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan ada beberapa mahasiswa 
merasa kurang puas akan pelayanan yang diberikan mengenai SIAKAD, karena 
pada saat mahasiswa ingin melakukan pengurusan KRS dan KHS terhambat 
akibat proses penginputan nilai tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan, yang 
menyebabkan tingkat kepuasan mahasiswa kurang terhadap penerapan SIAKAD. 
Menurut Littlejohn (2009: 60) sibernetika  dipahami sebagai sistem 
bagian-bagian atau variabel-variabel yang saling memengaruhi satu sama lainnya, 
membentuk, serta mengontrol karakter keseluruhan sistem, dan layaknya 
organisme, menerima keseimbangan dan perubahan.  Dari uraian diatas ada 
variabel-variabel lain yang mempengaruhi di luar dari penerapan Sistem Informasi 
Akademik.  
Implementasi SIAKAD di Fakultas Dakwah dan Komunikasi telah 
memberikan penyediaan informasi dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa, 
namun informasi yang telah disediakan terlebih dahulu dapat diperiksa dengan 
teliti sebelum menyebarkan informasi tersebut, hal ini sesuai dengan salah satu 
ayat Q.S. Al- Hujurat/49: 6. 
                                
             
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Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu. 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa Allah Swt. Memerintahkan agar 
benar-benar meneliti berita yang dibawa oleh orang-orang fasik dalam rangka 
mewaspadainya sehingga tidak ada seorangpun yang memberikan keputusan 
berdasarkan perkataan orang fasik tersebut, dimana pada saat itu orang fasik tersebut 
berpredikat seorang pendusta dan berbuat kekeliruan sehingga orang yang 
memberikan keputusan berdasarkan ucapan orang fasik itu berarti ia telah 
mengikutinya dari belakang. Padahal Allah Swt. telah melarang untuk mengikuti 
jalan orang-orang yang yang berbuat kerusakan.  
Dalam ayat di atas terdapat kata berita (naba’). Berita juga disebut dengan 
informasi, yang artinya adalah pengetahuan dari hasil pengolahan data-data yang 
berhubungan menjadi sebuah kesimpulan. Beberapa data dapat dinyatakan sebagai 
informasi bila dari sedikit data tersebut sudah dapat ditarik sebuah kesimpulan.  
2. Faktor  Pendukung dan Penghambat Implementasi Sistem Informasi 
Akademik terhadap tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar  
Dalam mengaplikasikan program SIAKAD mengalami faktor pendukung 
dan penghambat, dalam hal ini peneliti akan menjabarkan hal tersebut sebagai 
berikut: 
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a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung yang dialami oleh mahasiswa dalam mengakses 
SIAKAD terdapat pada kecepatan, ketepatan waktu dan kemudahan dalam 
mengakses. Adapun beberapa faktor pendukung adalah sebagai berikut: 
 
a. Kecepatan saat mengakses SIAKAD yaitu pada saat mengakses KHS, 
KRS, dan sebagainya memudahkan saat mahasiswa dalam kecepatan 
mengakses dimana saja dan kapanpun. Setiap universitas yang memiliki 
SIAKAD sangat membantu mahasiswa dalam pengurusan KRS, KHS dan 
sebagainya yang tidak memerlukan banyak waktu mengurus kesana 
kemari cukup membuka portal akademik yang disediakan oleh 
Universitas. 
b. SIAKAD memiliki ketepatan waktu dalam menyediakan informasi 
mengenai waktu pembayaran dan menyelesaikan pengurusan KRS. 
c. Kemudahan saat mengakses SIAKAD yaitu pada saat mengakses KHS, 
KRS serta informasi mengenai Universitas secara umum. SIAKAD yang 
disediakan telah memberikan banyak informasi dan  data-data yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa. 
b. Faktor Penghambat 
Adapun beberapa faktor penghambat yang dialami oleh mahasiswa dalam 
mengakses SIAKAD adalah sebagai berikut: 
a. Mahasiswa masih sering mengalami hambatan pada saat mengakses KRS, 
KHS, dan lain-lain. Hambatan yang dialami  terdapat pada sistem jaringan, 
pada saat pengurusan KRS yang memiliki batas waktu dalam mengakses 
di portal, namun ketika jaringan tidak memungkin akan menjadi hambatan 
besar bagi mahasiswa sebab bisa dikatakan cuti dalam perkulihan. 
Perlunya ada kebijakan perpanjangan waktu atau kebijakan lainnya. 
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b. Dalam SIAKAD masih terdapat beberapa fitur-fitur yang belum dapat 
mahasiswa gunakan misalnya diskusi kelas yang seharusnya bisa menjadi 
wadah untuk pergantian pertemuan perkuliahan yang tertunda dapat 
menggunakan diskusi kelas namun saat ini belum ada yang menggunakan 
fitur tersebut. 
c. Tidak ketepatan waktu dalam penginputan nilai membuat mahasiswa 
terhalang dalam pengurusan KRS, pada saat mahasiswa ingin melakukan 
pengurusan KRS sering mengalami hambatan sebab belum dapat belanja 
mata kuliah sesuai jumlah SKS yang disediakan, sebab adanya nilai yang 
belum terinput.  
d. Pada saat mengakses ada bagian-bagian tertentu yang tidak bisa diakses 
karena adanya gangguan server pada pusat informasi. Ketika terjadi 
gangguan server pada pusat informasi, akan menjadi hambatan besar bagi 
pengelola SIAKAD pada fakultas sebab tidak dapat menginput data-data 
yang mestinya di input tiap hari kerja.  
e. Keterlambatan dalam penginputan absensi menjadi hambatan mahasiswa 
dalam mengikuti ujian akhir tiap semester, dalam mengikuti ujian akhir 
tiap semester yang memiliki persyaratan dapat mengikuti ujian memiliki 
bobot kehadiran meminimal 75% kehadiran mengikuti mata kuliah selama 
perkuliahan setiap semesternya. 
f. Informasi mengenai beasiswa yang kurang terupdate pada SIAKAD, 
informasi tersebut sangat dibutuhkan oleh mahasiswa mengenai jadwal 
pendaftaran, kuota tiap masing-masing fakultas. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yang mengenai pengaruh 
implementasi SIAKAD terhadap tingkat kepuasan mahasiswa  FDK UIN 
Alauddin adalah sebagai berikut:  
1. Hasil peneliti ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara implementasi 
SIAKAD terhadap tingkat kepuasan mahasiswa dengan presentase sebesar 
40% dan selebihnya 60% disebabkan oleh faktor lain. 
2. Faktor penghambat dan pendukung yang dirasakan oleh mahasiswa dalam 
implementasi SIAKAD terdapat pada kecepatan, ketepatan waktu dan 
kemudahan dalam mengakses KRS, KHS, dan lain-lain. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang mengenai pengaruh implementasi 
SIAKAD terhadap tingkat kepuasan mahasiswa  FDK UIN Alauddin maka 
peneliti mencoba mengemukakan saran kepada pihak Universitas, Fakultas dan 
Mahsiswa sebagai berikut: 
1. Pihak UIN Alauddin Makassar 
a. Perlunya perbaharuan server yang dimiliki dalam SIAKAD agar tidak 
menjadi kendala hambatan dalam mengakses KHS, KRS dan informasi 
lainnya. 
b. Diharapkan agar semua elemen dalam SIAKAD dapat digunakan 
sesuai dengan fungsinya, contohnya diskusi kelas 
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2. Pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
a. Dari hasil penelitian pengaruh implementasi SIAKAD terhadap 
tingkat kepuasan mahasiswa  FDK UIN Alauddin sebesar 40% yang 
dikategorikan masih rendah, perlunya perhatian tata kelola 
implementasi SIAKAD agar lebih meningkatkan pengaruh terhadap 
kepuasan mahasiswa. 
b. Diharapkan agar semua SDM yang terkait dengan SIAKAD di 
maksimalkan sehingga tidak terjadi lagi keterlambatan penginputan 
data mahasiswa dan dosen, di sarankan setiap jurusan mengambil alih 
atas proses penginputan agar tidak terjadi proses keterlambatan. 
3. Mahasiswa sebagai pengguna SIAKAD 
a. Ketika mahasiswa mengalami kendala akan jaringan bisa melakukan 
alternatif lain seperti mencari tempat akses yang dapat di jangkau oleh 
mahasiswa.   
b. Diharapkan mahasiswa yang ingin melakukan registrasi pembayaran, 
KRS dan KHS agar sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan 
wilayah penelitian  sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena 
penelitian ini belum dapat mengugkapkan seluruh pengaruh implementasi sistem 
informasi akademik terhadap tingkat kepuasan mahasiswa. 
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